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BAB  I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah  
Al-Qur’an diturunkan Allah swt, sebagai petunjuk dan pembimbing 
makhluk-makhluknya di setiap ruang dan waktu. Juga mengantarkan dan 
mengarahkan mereka kejalan yang lurus.1Allah swt, berfirman dalam QS al-
Isra/17: 9. 
                                       
Terjemahnya: 
Sesungguhnya Al Quran ini memberikan petunjuk kepada (jalan) yang 
lebih lurus dan memberi khabar gembira kepada orang-orang Mu'min yang 
mengerjakan amal saleh bahwa bagi mereka ada pahala yang besar.2 
Secara teks al-Qur’an memang tidak berubah, tapi penafsiran atas teks 
selalu berubah sesuai dengan konteks ruang dan waktu. Karenanya, al-Qur’an 
selalu membuka diri untuk selalu dianalisis, dipersepsi dan diinterpretasikan 
dengan berbagai alat, metode dan pendekatan untuk menguak isi sejatinya.3 
Alam semesta dengan beragam penomena di dalamnya sejak lama telah 
menjadi pemikiran manusia. Mulai zaman sebelum masehi hingga zaman modern 
ini.4 Pada dasarnya allah memberikan dua bentuk pedoman kepada manusia di 
bumi ini, yakni ayat al-qur’aniyyah yang memuat firman allah dalam bentuk 
wahyu yang tertulis dan ayat al-kauniyyah berupa alam semesta ciptaan 
Allah.5Dari ayat-ayat kauniyyah ini dijadikan sandaran para pakar untuk 
                                                             
1Al-Sa’di, al Qawa’id al-Hisan li Tafsir al-Qur’an (Kaidah-kaidah Penafsiran Al-
Qur’an), terj. Abd Rahman Dahlan (Cet. II; Bandung: Mizan. 1998M). h. 19. 
2Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya,(Jakarta: Dar As-Sunnah,2002 M), 
h.238. 
3Umar Shihab, Kontekstualitas al-Qur’an (Cet. III; Jakarta: Permadani, 2005), h. 5. 
4Maskoeri Yasin, Ilmu Alamiyah Dasar(Surabaya: Bina Ilmu, 1998), h.3.   
5Rasyid Rida, Tafsir al-Qur’an al-Hakim(Beirut: Dar al-Fikr, t.th), h. 64. 
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menggali ilmu pengetahuan 6 termasuk dengan mengaitkan teks al-Qur’an di 
dalamnya. 
Inti pembahasan dalam tulisan ini ialah penafsiran terhadap salah satu ayat 
al-Qur’an tentang kebersihan. Di dalam QS al-Ahzab/33:33 kata kebersihan 
tercantum sebagaimakna keadaan bersih, kesucian hati, ketulenan, keadaan yang 
menurut kepercayaan, keyakinan, akal atau pengetahuan manusia dianggap tidak 
mengandung noda atau kotoran.  
Demikian menurut ijma para ulama sepakat tentang wajibnya bersuci 
dengan air jika air itu ada dan dapat digunakan, serta tidak ada keperluan lain 
yang lebih mendesak, seperti minum. Sementara itu, wajib bertayamum dengan 
tanah (debu) jika tidak ada air. Para fuqaha di kota-kota besar seperti Kufah dan 
Basrah telah sepakat bahwa air laut, baik yang tawar maupun yang asin, adalah 
suci mensucikan, seperti air-air yang lain. Namun, terdapat beberapa ulama yang 
melarang berwudhu dengan air laut. Ada juga sekelompok ahli fiqih yang 
membolehkannya ketika dalam keadaan darurat saja. Sementara itu ada ahli fiqih 
lain yang membolehkan bertayamum walaupun ada air lain untuk berwudhu. 
B. Rumusan Masalah 
Guna memudahkan kajian masalah yang kelak dibahas dalam uraian 
selanjutnya, maka perlu diberikan batasan permasalahan. Untuk konsentrasi 
pembahasan kebersihan  dirangkum dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut :  
1. Bagaimana Hakikat kebersihan dalam  surah al-Ahzab: 33 ? 
2. Bagaimana Esensi kebersihan dalam  surah al-Ahzab: 33 ? 
3. Bagaimana Anjuran untuk hidup bersih dalam  surah al-Ahzab: 33 ? 
4. Bagaimana Implikasi kebersihan dalam kehidupan sosial dalam surah al-Ahzab: 
33? 
                                                             
6Hanafi Ahmad, al-Tafsir al-Ilmi li al-Ayat al-Kauniyyah (Kairo: Dar al-Ma’arif, t.th), h. 
41.  
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C.   Defenisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
Konsep bermakna suatu ide atau pengertian yang diabstrakkan dari 
peristiwa kongkrit atau dapat berarti  suatu pengertian yang berbeda yang intinya 
dapat di artikan esensi suatu obyek. 
Kebersihan bermakna keadaan bersih, kesucian hati, ketulenan, keadaan 
yang menurut kepercayaan, keyakinan, akal atau pengetahuan manusia dianggap 
tidak mengandung noda atau kotoran. 
Apabila dibahasakan secara universal dari proyeksi judul penulis maka 
akan didapatkan suatu konklusi. Yaitu upaya pencapaian usaha yang maksimal 
dalam konteks kebersihan  tempat tinggal dan keadaan sekitar berdasarkan ajaran 
dan pandangan Qur’ani yang seiring dengan tanggung jawab dan moralitas.  
D. Kajian Pustaka 
Lahirnya suatu gagasan atau ide terkadang muncul secara spontan akibat 
berapa renungan atau pikiran yang melintas dalam benak seseorang. 
Demikian halnya dengan konsep judul penulis yang menginginkan suatu 
temuan baru dalam dilematika kebersihan lingkungan dari sudut pandang ajaran 
Islam. 
Adapun buku yang menjadi rujukan dalam penulisan ini “Pengantar 
Kesehatan Lingkungan yang dikarang oleh Budiman Chandra” yang dimana 
didalam buku ini membahas mengenai masalahsejarah,hubungan ekologi,  
ekosistem, kesehatan, sanitasi lingkungan, batasan dan pencemaran lingkungan. 
“Prinsip Dasar Kesehatan Lingkungan dikarang oleh J. Mukono” yang 
dimana dalam buku ini membahas mengenai masalah pengertian lingkungan 
hidup,analisis mengenai dampak kesehatan lingkungan dan penelitian kesehatan 
lingkungan.   
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“Al-Qur’an Sumber Ilmu Pengetahuan diterjemahkan oleh M. Arifin” 
yang mana dalam buku ini membahas mengenai masalah pengertian kebersihan, 
kebersihan lingkungan hidup dan tempat ibadah. .  
“Al-Qur’an Membangun Tradisi Kesalehan Hakiki oleh Said Aqil Husin 
al-Munawwar” yang mana dalam buku ini membahas mengenai masalah 
kebersihan tempat ibadah, lingkungan pendidikan dan tempat tinggal. 
E. Metodologi Penelitian 
Guna memudahkan dan mengarahkan penulisan skripsi ini, penulis 
menggunakan mekanisme metode penelitian yang didasari teknik pendekatan, 
pengumpulan dan pengolahan data. 
1. Metode pendekatan  
Penggarapan skripsi ini merujuk pada al-Quran yang berpijak pada 
ajarannya yang digunakan sebagai sandaran utama dalam penelitian. 
Metode pendekatannya ialah dengan bentuk kajian tafsir tahlili. Adapun 
langkah-langkahnya adalah  metode yang berusaha untuk menerangkan 
arti ayat-ayat al-Qur’an dari berbagai segi, berdasarkan urutan ayat atau 
surah dalam mushaf dengan menonjolkan kandungan lafaz-lafaznya, 
hubungan surah-surahnya, sebab turunnya, hadis yang berhubungan 
dengannya, pendapat para mufassir terdahulu dan mufassir itu sendiri di 
warnai oleh latar belakang pendidikan dan keahliannya. 
2. Metode pengumpulan data  
Library research atau penelitian kepustakaan adalah media prioritas dalam 
merekrut data-data akurat yakni dengan cara mentransfer bahan bacaan 
dari buku-buku, majalah, surat kabar, tabloid dan karya ilmiah yang 
relevan dengan kajian penulis.  
3. Metode pengolahan data 
Metode ini menampilkan cara berpikir pembahasan masalah sebagai 
berikut : 
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a. Deduktif, yaitu berpijak dari dasar pengetahuan atau proposisi yang 
berlaku secara umum kemudian menarik kesimpulan secara khusus 
atau lebih mashur disebut dengan kesimpulan edukatif. 
b. Induktif, yaitu beranjak dari dasar pengetahuan yang khusus seterusnya 
menjadi suatu pemecahan masalah yang bersifat umum atau 
kesimpulan indukatif. 
c. Komparatif, yaitu suatu analisa perbandingan dari ungkapan atau 
pendapat para ilmuan atau mufassir yang diketengahkan penulis, lantas 
mengedepankan pendapat atau ide yang dinilai penulis lebih obyektif 
atau shahih. 
F. Tujuan dan Kegunaan 
1. Tujuan  
a. Untuk mengetahui hakikat kebersihan dalam Q.S al-Ahzab : 33. 
b. Untuk mengetahui esensi kebersihan dalam Q.S al-Ahzab : 33. 
c. Untuk mengetahui anjuran hidup bersih dalam Q.S al-Ahzab : 33. 
d. Untuk mengetahui implikasi kebersihan dalam Q.S al-Ahzab :33. 
2. Kegunaan  
a.  Kegunaan ilmiah, yaitu mengkaji dan membahas hal-hal yang berkaitan 
dengan kebersihan dan menambah informasi dengan memperkaya Khazanah 
ilmu pengetahuan dalam kajian tafsir. 
b. Kegunaan praktis, yaitu mengungkap konsep kebersihan menurut al-
Qur’an surah al-Ahzab :33 yang perlu diketahui oleh masyarakat agar lebih 
mengenal hakikat kebersihan dan dapat lebih optimis dalam menjaga 
kebersihan dikehidupan sehari-hari.  
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BAB II 
TINJAUAN TENTANG KEBERSIHAN 
A. Pengertian Kebersihan  
Kebersihan, menurut bahasa, artinya kebersihan atau bersih dari berbagai 
kotoran, baik yang bersifat hissiyah (nyata), seperti najis berupa air seni dan yang 
selainnya, maupun yang bersifat maknawiyah, seperti aib dan perbuatan maksiat. 
At-Tathir bermakna tanzhif (membersihkan), yaitu pembersihan pada tempat yang 
terkotori.7  
Menurut pengertian syari’at (terminologi) thaharah berarti tindakan 
menghilangkan hadats dengan air atau debu yang bisa menyucikan.Juga berarti 
upaya melenyapkan najis dan kotoran. Berarti,thaharah menghilangkan sesuatu 
yang ada di tubuh yang menjadi penghalang bagi pelaksanaan shalat dan ibadah 
semisalnya. 8 
Ulama Fiqh menyatakan bahwa thaharah adalah membersihkan diri dari 
segala hal baik hadas maupun najis yang menghalangi seseoranguntuk melakukan 
sholat, dengan menggunakan air atau tanah. 
Menurut al-Hanafiah thaharah adalah bersih dari hadas dan najis. 
Pengertian thaharah pun dikemukakan oleh al-Malikiyah yakni suatu sifat 
yang menurut pandangan syara membolehkan orang yang mempunyai sifat itu 
mengerjakan sholat dengan pakaian yang dikenakananya di tempat yang ia 
gunakan untuk mengerjakan sholat, sedangkan menurut asy-Syafi’iah adalah suatu 
perbuatan yang membolehkan seseorang mengerjakan shalat seperti whudu, 
mandi dan menghilangkan najis serta hilangnya hadast, najis atau semisalnya 
seperti tayamum dan mandi sunah. 
B. Macam-macam Kebersihan 
1. kebersihan Jasmani 
Kebersihan Jasmani adalah kebersihan yang berkenaan kebersihan tubuh ( 
physic)  dan  kebersihan  lingkungan secara internal ( Tempat tinggal , sekolah, ) 
                                                             
7 Allubab Syarh al-Kitab (1/10) dan ad-Dur al-Mukhtar (1/79) 
8 Kitab al-Mughni (11/12) karya ibnu Qudama dan kitab Taudhiihul Ahkam min 
Bulughil Maraam karya Abdullah al Basam (1/87) 
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maupun secara external ( jalan raya, selokan, sungai , pantai , udara dan air ) yang 
diwujudkan pada kesadaran individu ( pribadi ) atau masyarakat ( public ) dalam 
mendapatkan kenyamanan  secara layak pada kehidupannya . 
Jadi kebersihan jasmani secara konkrit dalah kebersihan dari kotoran atau 
sesuatu yang dinilai kotor. Kotoran yang melekat pada badan, pakaian, tempat 
tinggal, dan lain sebagainya yang mengakibatkan seseorang tak nyaman dengan 
kotoran tersebut. Umpamanya, badan yang terkena tanah atau kotoran tertentu, 
maka dinilai kotor secara jasmaniah, tidak selamanya tidak suci. Jadi, ada 
perbedaan antara bersih dan suci. Mungkin ada orang yang tampak bersih, tetapi 
tak suci. Perkara kebersihan yang berkaitan dengan jasmani, yaitu: khitan, 
istihdad, memendekkan kumis, memotong kuku, dan mencabut bulu ketiak.  
2. Kebersihan Rohani 
Hati yang dipenuhi dengan niat dan pikiran yang buruk akan melahirkan 
sikap dan perbuatan yang buruk. Untuk menjaga kebersihan hati, kita harus selalu 
mengingat Allah swt dan rajin berdoa kepadanya. Dengan demikian, kita tidak 
akan mudah berpikir buruk apalagi melakukan perbuatan buruk. Kita selalu yakin, 
Allah Maha Mengetahui segala perbuatan manusia, baik yang tampak maupun 
yang tersembunyi. 
Membersihkan kotoran yang melekat pada hati atau jiwa kita akibat 
perbuatan kita yang buruk seperti: ria, takabur, berpersanka buruk, dengki, iri, dan 
sombong. 
Kebersihan Rohani adalah kebersihan secara spiritual yang ada pada diri   
seseorang dari pola pikirnya, kesadarannya , sikap atau prilaku , jiwa dan  
mentalnya tidak ternodai dari hal-hal yang dilarang oleh islam baik secara abstrak 
maupun secara transparan yang akan menuju kesempurnaan individu dalam 
menjalankan agama. Kebersihan Rohani  menurut islam secara global ada 2 aspek  
1. Kebersihan Akidah dalam aspek ini adalah yang paling utama, yaitu kebersihan 
aqidah dari syirik atau kekufuran. Jangan sampai aqidah kita tidak bersih, baik 
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kepada Zat Allah, Sifat Allah, maupun perbuatan-Nya. Seringkali kita terjebak 
secara tidak sadar dalam hal-hal kecil, dimana jika tidak kita pahami secara i’tiqad 
maka hal-hal kecil itu dapat menjerumuskna kita kepada syirik khafi ( halus ). 
Misalnya kita sering mengatakan, secara tidak sadar “Obat ini yang telah 
menyembuhkan sakitku selama ini”, “Dokter telah memvonis bahwa hidupnya 
tinggal 6 bulan lagi”, ini adalah Penyakit-penyakit hati yang berkaitan dengan 
masalah aqidah inilah yang harus dibersihkan pada diri seseorang karena penyakit 
ini seseorang tidak dapat membedakan yang haq dan batil, sunnah dan bid’ah, 
tauhid dan syirik. Atau kita sering bimbang dengan rezeki kita, padahal selama 
kita masih hidup Allah telah menjamin rezeki kita. Atau kita tidak yakin dengan 
ketentuan Allah, kita tidak ridha dengan apa yang Allah telah tentukan kepada 
kita.  
2. Kebersihan Jiwa adalah menurut bahasa berarti suci, berkembang dan 
bertambah. Sedangkan yang  dimaksud disini ialah memperbaiki jiwa dan 
mensucikannya melalui jalan ilmu (al-Qur’an dan Sunnah) dalam menjaga dirinya 
tidak ternodai oleh kotoran  jiwa seperti riya’, ujub, takabbur, sum’ah , kikir, 
dengki , malas, boros, tamak dan penyakit hati-jiwa lainnya menuju kepada insan 
kamil. Allah  swt berfirman QS al-Jumuah : 2 
                                     
           
Terjemahnya : 
Dia-lah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf seorang Rasūl di 
antara mereka, yang membacakan ayat-ayatnya kepada mereka, 
mensucikan mereka dan mengajarkan kepada mereka Kitab dan Hikmah 
(As-sunnah). Dan sesungguhnya mereka sebelumnya benar-benar dalam 
kesesatan yang nyata.9 
 
Dari ayat di atas, para mufassirin menerangkan bahwa di antara tugas 
Rasulullah saw kepada umatnya adalah: 
1. Menyampaikan ayat-ayat Allah 
                                                             
9Departemen Agama RI,al-Qur’an dan Terjemahnya, (Semarang, : Toha Putra, 1995, )h. 
932. 
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2. Membersihkan atau mensucikan jiwa mereka 
3. Mengajarkan kitab dan sunnah kepada mereka. 
Dosa dan kemaksiatan diibaratkan oleh Rasulullah laksana noda hitam 
yang akan memudarkan hati seorang mu’min yang jernih. Kalau tidak segera 
ditazkiyah dengan taubat kepada Allah ia akan memekatkan dan menutup mati 
mata hati itu sendiri sehingga ia akan keras bagaikan batu bahkan bisa lebih keras 
dari itu. Dan tidak menutup kemungkinan kemuliaannya sebagai seorang muslim 
akan hilang dan jatuh sampai kepada peringkat binatang. 
3. Kebersihan Lingkungan 
Kebersihan diri dan lingkungan sangat penting karena merupakan bagian 
dari kebutuhan dasar manusia.Ini berarti bahwa setiap manusia membutuhkan 
kenyamanan pada diri dan lingkungannya.Kebersihan lingkungan adalah 
kebersihan tempat tinggal, tempat bekerja, dan berbagai sarana umum. Kebersihan 
tempat tinggal dilakukan dengan banyak cara seperti menyediakan tempat 
pembuangan sampah di banyak tempat untuk meminimalisir pembuangan sampah 
yang sembarangan, menyapu, mengepel, mencuci pakaian dan masih banyak yang 
lain lagi.  
Kebersihan lingkungan dimulai dari menjaga kebersihan di lingkungan 
sekitar dan mulai dari menjaga kebersihan diri sendiri.Lingkungan alamiah adalah 
segala sesuatu yang ada di alam dan diciptakan oleh Tuhan.Lingkungan alamiah 
dapat berupa danau, gunung danlain-lain.Lingkungan buatan adalah segala 
sesuatu yang dibuat oleh manusia dan bertujuan untuk memenuhi kebutuhan 
hidup manusia. Upaya dalam menjaga kebersihan lingkungan 
a. Dimulai dari diri sendiri dengan cara memberikan contoh kepada masyarakat 
tentang bagaimana menjaga kebersihan lingkungan. 
b. Melibatkan tokoh yang berpengaruh untuk membantu memberikan pengarahan 
kepada masyarakat mengenai pentingnya menjaga kebersihan lingkungan. 
c. Mengajak para remaja untuk ikut serta dalam menjaga kebersihan 
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d. Menambah tempat pembuangan sampah yang ada agar meminimalisir 
pembuangan sampah yang sembarangan 
e. Mensosialisasikan pada masyarakat mengenai pola hidup sehat dan pentingnya 
menjaga kebersihan lingkungan. 
Menurut Hendrick L Blum ada 4 faktor yang mempengaruhi status derjat 
kesehatan lingkungan,yaitu : 
1. Lingkungan digolongkan menjadi aspek fisik dan sosial, aspek fisik contohnya 
sampah, air, udara, tanah, dan iklim . 
2. Perilaku menjadi sangat penting dalam mempengaruhi kebersihan lingkungan 
karena sehat atau tidaknya lingkungan sangat bergantung pada perilaku warga 
masyarakatnya. 
3. Pelayanan kesehatan Keberadaan fasilitas pelayanan kesehatan sangat 
menentukan dalam pelayanan pemulihan kesehatan, pencegahan terhadap 
penyakit, pengobatan dan keperawatan serta kelompok dan masyarakat yang 
memerlukan pelayanan kesehatan. 
4. Keturunan (genetik) merupakan faktor yang telah ada dalam diri manusia yang 
dibawa sejak lahir, misalnya dari golongan penyakit keturunan seperti diabetes 
melitus dan asma. 
C. Pandangan Ulama tentang Kebersihan 
Demikian menurut ijma Para ulama sepakat tentang wajibnya bersuci 
dengan air jika air itu ada dan dapat digunakan, serta tidak ada keperluan lain 
yang lebih mendesak, seperti minum. Sementara itu, wajib bertayamum dengan 
tanah (debu) jika tidak ada air. Para fuqaha di kota-kota besar seperti Kufah dan 
Basrah telah sepakat bahwa air laut, baik yang tawar maupun yang asin, adalah 
suci mensucikan, seperti air-air yang lain. Namun, terdapat beberapa ulama yang 
melarang berwudhu dengan air laut.Ada juga sekelompok ahli fiqih yang 
membolehkannya ketika dalam keadaan darurat saja.Sementara itu ada ahli fiqih 
lain yang membolehkan bertayamum walaupun ada air lain untuk berwudhu. 
Para ulama sepakat bahwa bersuci tidak sah kecuali dengan 
air.Diriwayatkan dari Ibn Ali Laila dan al-‘Ashim tentang bolehnya bersuci 
dengan menggunakan cairan yang lain. Maliki, Syafi’I dan Hanbali : Najis tidak 
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dapat dihilangkan kecuali denganair. Hanafi : Najis dapat dihilangkan denga 
segala cairan yang suci. Pendapat paling shahih dari Syafi’I : Air panas karena 
terkena sinar matahari hukumnya adalah makruh. Sementara itu, pendapat yang 
dipilih oleh para pengikutnya yang kemudian adalah pendapat yang mengatakan 
bahwa hal itu tidak makruh. 
Demikian juga menurut tiga imam yang lain, yaitu Hanafi, Maliki dan 
Hanbali. Air yang dimasak hukumnya tidak makruh, demikian menurut 
kesepakatan para ulama’. Diriwayatkan dari mujahid bahwa ia memakruhkannya. 
Sementara itu, Hanbali memakruhkannya jika ia dipanaskan dengan api. Air bekas 
bersuci (musta’mal) hukumnya adalah suci, tetapi tidak menyucikan. 
Demikianlah pendapat yang masyhur di kalangan madzab Hanafi, yang 
paling shahai adalah madzab Syafi’I, dan madzab Hanbali, Maliki : Air musta’mal 
dapat menyucikan. Sementara itu, menurut sebagian riwayat dari Hanafi : Air 
musta’mal adalah najis. Demikian juga menurut pendapat Abu Yusuf. Air yang 
berubah karena bercampur dengan ja’faran atau benda-benda suci lain yangsejenis 
dan perubahannya sangat jelas, menurut Maliki, Syafi’i dan Hanbali : Air tersebut 
tidak dapat dipergunakan untuk bersuci. 
Hanafi dan para pengikutnya : Boleh bersuci dengan air tersebut. Mereka 
berpendapat bahwa berubahnya air oleh sesuatu yang suci tidaklah menghilangkan 
sifat menyucikan selama unsure-unsur airnya tidak hilang.Air yang berubahkarena 
terlalu lama disimpan atau tidak digunakan hukumnya adalah suci.Hal 
iniberdasarkan kesepakatan para ulama.Diriwayatkan dari Ibn Sirin, bahwa air 
tersebut tidak boleh digunakan untuk bersuci. Mandi dan berwudhu dengan air 
zam-zam, 
Menurut Hanbali hukumnya adalah makruh. Hal itu demi memelihara 
kemuliaanya.Api dan matahari tidak dapat menghilangkan najis. Namun, Hanafi 
berpendapat : Api dan matahari dapat menghilangkan najis. Menurutnya jika ada 
kulit bangkai menjadi kering oleh sinar matahari, maka hukumnya suci meskipun 
tidak disamak.Demikian pula jika diatas tanah terdapat najis, kemudian kering 
oleh sinar matahari, maka tempat itu menjadi suci dan dapat dipergunakan untuk 
bertayamum.Hanafi : Api dapat menghilangkan najis.  
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Hanafi, Syafi’I dan Hanbali dalam salah satu riwayatnya : Apabila air 
tenang kurang dari dua qullah, ia akan menjadi najis jika terkena benda najis 
walaupum sifat-sifatnya tidak berubah. Adapun jika air itu lebih dari dua qullah, 
yaitu 500 rith ! Baghdad atau 180 rith ! Damaskus, atau dalam volume 4×4×4 
hasta, tidaklah menjadi najis jika terkena benda najis kecuali jika sifat-sifatnya 
berubah. Demikianlah, pendapat Syafi’i dan Hanbali.Maliki : Air yang berada 
disebuah tempat dengan ukuran tersebut tidak najis terkena benda najis. Namun 
jika warna, rasa, atau baunya berubah maka hukumnya adalah najis, baik air itu 
sedikit maupun banyak. Hanafi, Hanbali dan qaul jadid Syafi’i yang menjadi 
pendapat paling kuat didalam madzab Syafi’i : Air yang mengalir hukumnya sama 
dengan air yang tenang. Maliki : Air yang mengalir itu tidak menjadi najis jika 
terkena benda najis kecuali jika air tersebut berubah, baik sedikit maupun 
banyak.Seperti ini pula qaul qadim Syafi’i dan dipilih oleh sekelompok 
sahabatnya, seperti al-Baghawi, Imam al-Haramain, dan al-Ghazali. Imam an-
Nawawi, di dalam Syarh al-Muhadzdzib, mengatakan bahwa inilah pendapat yang 
kuat. Para ulama : Penggunaan perkakas yang terbuat dari emas untuk makan, 
minum dan berwudhu, baik oleh laki-laki maupun perempuan, adalah haram. 
Syafi’i berpendapat sebaliknya.Sementara itu, Dawud barpendapat bahwa hal itu 
haram hanya jika digunakan untuk minum. Pendapat Hanafi, Maliki dan Hanbali 
yang mengharamkannya lebih kuat daripada pendapat Syafi’i. Para ulama’ 
menggunakan saluran air yang terbuat dari emas adalah haram. Adapun, 
menggunakan saluran air yang terbuat dari perak adalah haram menurut 
Maliki,Syafi’i dan Hanbali jika alirannya besar dan untuk hiasan. Hanafi : 
Menggunakan saluran air dari perak tidak haram. 
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BAB III 
 ANALISIS TAHLILI Q.S AL AHZAB AYAT 33 
A. Kajian Nama Surah  
Surah Al-Ahzab (bahasa Arab:بازح ألْا) adalah surah ke-33 dalam al-Qur'an. 
Terdiri atas 73 ayat, surah ini termasuk golongan surah-surah Madaniyah, 
diturunkan sesudah surah Ali Imran. Dinamai al-Ahzab yang berarti golongan-
golongan yang bersekutu karena dalam surah ini terdapat beberapa ayat, yaitu ayat 
9 sampai dengan ayat 27 yang berhubungan dengan peperangan al-Ahzab, yaitu 
peperangan yang dilancarkan oleh orang-orang yahudi yang bersekutu dengan 
kaum munafik serta orang-orang musyrik terhadap orang-orang mukmin di 
madinah. 
Adapun pokok-pokos isi kandungan surah al ahzab  
1. Keimanan: Cukuplah Allah saja sebagai Pelindung; takdir Allah tidak 
dapat ditolak; Nabi Muhammad saw adalah contoh dan teladan yang baik; 
Nabi Muhammad saw adalah rasul dan nabi yang terakhir; hanya Allah 
saja yang mengetahui kapan terjadinya kiamat. 
2. Hukum-hukum: Hukum zhihar; kedudukan anak angkat; dasar waris 
mewarisi dalam Islam ialah hubungan nasab (pertalian darah); tidak ada 
iddah bagi perempuan yang ditalak sebelum dicampuri; hukum-hukum 
khusus mengenai perkawinan Nabi dan kewajiban istri-istrinya; larangan 
menyakiti hati Nabi. 
3. Kisah-kisah: Perang Ahzab (Khandaq); kisah Zainab binti Jahsy dengan 
Zaid; memerangi Bani Quraizhah. Penyesalan orang-orang kafir di akhirat 
karena mereka mengingkari allah dan rasul , sifat-sifat orang munafik. 
B. Munasabah Ayat  
Ayat al-Qur’an telah tersusun sebaik-baik berdasarkan petunjuk dari Allah, 
sehingga pengertian tentang suatu ayat kurang dapat di pahami begitu saja tanpa 
mempelajari ayat sebelumnya. Kelompok ayat yang satu tidak dapat dipisahkan 
dengan kelompok ayat berikutnya, antara satu ayat dengan ayat sebelum dan 
sesudahnya mempunyai hubungan erat dan kait mengait merupakan mata rantai 
yang sambung menyambung, hal ini disebut dengan istilah munasabah ayat.  
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Metode tahlili, adalah metode yang berusaha untuk menerangkan arti ayat 
al-Qur’an dari berbagai seginya, berdasarkan urutan-urutan ayat atau surah dalam 
mushaf, dengan menonjolkan kandungan lafadz-lafadznya, hubungan ayat-
ayatnya, hubungan surah-surahnya, sebab-sebab turunnya, hadis-hadis yang 
berhubungan dengannya, pendapat-pendapat para mufassir terdahulu dan mufassir 
itu sendiri diwarnai oleh latar belakang pendidikan dan keahliannya. 
                                 
                             
Terjamahnya : 
Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu berhias dan 
bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliyah yang dahulu dan dirikanlah 
shalat, tunaikanlah zakat dan taatilah Allah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya 
Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu, Hai ahlul bait 
dan membersihkan kamu sebersih-bersihnya.10 
Pada ayat ini Allah memerintahkan supaya para istri Nabi tetap berdiam di 
rumah mereka masing-masing dan jangan ke luar kecuali bila ada keperluan. 
Perintah ini berlaku terhadap istri-istri Nabi saw dan ummul mukminat lainnya. 
Mereka dilarang memamerkan perhiasannya, dan bertingkah laku seperti orang-
orang jahiliah yang dahulu sebelum zaman nabi muhammad saw. Perhiasan dan 
kecantikan seorang istri itu adalah untuk suaminya dan bukan untuk dipamerkan 
kepada orang lain. Segala perbuatan yang menjurus ke arah perzinaan atau 
mendekatkan kepadanya dilarang keras oleh agama islam sesuai dengan firman 
allah yang terdapat dalam QS al Isra : 32 
                  
Terjemahnya:  
Dan janganlah kamu mendekati zina, sesungguhnya zina itu adalah suatu 
perbuatanyang keji Dan suatu jalan yang buruk.11 
Setelah mereka dilarang mengerjakan keburukan, mereka diperintahkan 
mengerjakan kebaikan yaitu supaya mereka mendirikan shalat lima waktu sesuai 
dengan ketentuan syarat dan rukun-rukunnya dan menunaikan zakat harta 
                                                             
10Departemen agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, (Semarang : Toha Putra; 1995), h. 
672 
11Departemen agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, (Semarang : Toha Putra; 1995), h. 
429 
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bendanya. Dan telah menjadi kebiasaan, jika disebut shalat maka juga selalu 
digandengkan dengan zakat, sebab keduanya menghasilkan kebersihan diri dan 
harta. Hikmah dari keduanya supaya tetap taat kepada allah dan rasulnya karena 
hal itu adalah pelaksanaan dari isi dua kalimat syahadat yang menjadi jalan 
kebahagiaan di dunia dan akhirat. Kemudian allah  menerangkan sebab 
dikeluarkannya perintah itu, ialah karena allah bermaksud hendak menghilangkan 
dosa-dosa dari mereka disertai panggilan: "Hai ahlul bait, yaitu semua keluarga 
rumah tangga rasulullah, dan karena allah bermaksud akan membersihkan mereka 
dari kotoran kefasikan dan kemunafikan yang biasa menempel kepada orang yang 
berdosa. Maka allah akan membersihkan mereka sebersih-bersihnya. Dan 
Abdullah bin Abbas dalam rangka menerangkan siapa yang dimaksud dengan 
ahlul bait dalam ayat ini meriwayatkan demikian dalam sebuah hadis yang 
diriwayatkan oleh Ibnu `Abbas "Kami menyaksikan Rasulullah saw selama 
sembilan bulan, beliau datang ke rumah Ali bin Abu Talib pada tiap waktu salat, 
beliau mengucapkan Assalamu'alaikum wr. wb. "Sesungguhnya allah hendak 
menghilangkan dosa dari kamu, hai ahlul bait, dan membersihkan kamu sebersih-
bersihnya".Salat itu adalah lima kali dalam sehari", semoga Allah memberi 
rahmat kepadamu. 
C. Syarah Kosa Kata 
1. ََن أرَقَو dan hendaklah (perempuan) Kajian kata  َنَْرقَو ditinjau dari aspek tata 
bahasa 
a.. Kata benda : kata  َنْرَقَو termasuk dalam jenis kata benda,adapun yang 
dimaksud dengan kata benda meliputi kata yang menerangkan tempat, barang, 
nama, waktu, kondisi serta kata yang menerangkan sifat seperti kesenangan. Kata 
benda ini bentuk dan formatnya tidak dipengaruhi oleh waktu, baik waktu yang 
lalu, waktu sekarang atau waktu yang akan datang. 
b.Imbuan : imbuan wa (  َو) yang ada pada kata ini dapat berarti dan, beserta, atau 
dapat pula berarti demi. jika kata wa (  َو) ini diapit oleh dua buah kata benda, atau 
dua buah kata kerja atau frase maka imbuan wa (  َو) ini berarti dan. Adapun jika 
16 
 
tidak diapit oleh dua buah kata benda,kata kerja atau frase maka imbuan wa (  َو) 
ini berarti demi. 
c. Kata benda abstrak : kata  َنَْرقَو ini sering kali digunakan untuk menerangkan 
kata benda abstrak, yaitu kata benda yang tidak berwujud (artinya bendanya ada 
tetapi tidak dapat dilihat dengan mata atau tidak dapat diraba dengan panca indra 
manusia) misalnya kata benda yang beralan pe- atau yang berawalan dan akhiran 
pe - an (pekerjaan dari kata kerja), ke - an (kesenangan dari kata senang) atau 
bahkan seperti makhluk-makhluk ciptaan allah yang makhluk tersebut tidak dapat 
disentuh dengan panca indra.  
d. Kata benda tanpa berakhiran tanwin (n) : kata  َنَْرقَو ini merupakan jenis kata 
benda yang berakhiran tanpa tanwin, kata benda tanpa akhiran tanwin ini dapat 
memiliki akhiran a (   ُ ), i (   ُ ) atau u (  َُ ). untuk kata benda ini, akhiran yang 
digunakan adalah a (fatchah). bentuk akhiran (apakah berakhiran a,i atau u), hal 
ini tergantung pada kata sebelumnya. akhiran a (fathah) disebabkan karena kata 
sebelumnya menggunakan kata yang menyebebakan kata berikutnya berakhiran 
fathah. 
2.  يِف (kalian) bertasbih ,Kajian kata  ي فditinjau dari aspek tatabahasa  
a. Kelompok harf : kata   ي ف masuk dalam kelompok kata sambung (penghubung) 
maupun kata depan. kata   ي ف tidak dapat berdiri sendiri tanpa diikuti oleh kata 
lainnya. 
b. Kata pengubung atau kata sambung atau kata depan : kata  ي ف digunakan 
sebagai kata penghubung atau kata sambung, dengan demikian kata ini tidak dapat 
berdiri sendiri. kata ini akan selalu diikuti kata lainnya. Adapun kata yang 
mengikuti untuk kata ini adalah selalu berupa kata benda (baik yang menerangkan 
tempat, waktu atau pelaku) ataupun kata sifat, kata ini selalu membuat konsonan 
k3 dari kata berikutnya memiliki konsonan i (kasrah), atau in (kasrah yang 
bertanwin) atau hilang huruf nun pada laki-laki jamak. 
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3.  َنُكِتُوُيب rumah (kalian “pr”,Kajian kata  َّن ك تو ي ب ditinjau dari aspek tata bahasa : 
a. Kata benda : kata  َّن ك تو ي ب termasuk dalam jenis kata benda. adapun yang 
dimaksud dengan kata benda meliputi kata yang menerangkan tempat, barang, 
nama, waktu, kondisi serta kata yang menerangkan sifat seperti kesenangan. Kata 
benda ini bentuk dan formatnya tidak dipengaruhi oleh waktu, baik waktu yang 
lalu, waktu sekarang atau waktu yang akan datang. 
b. Jamak tidak teratur : kata   َّن ك تو ي ب merupakan bentuk jamak tidak teratur, artinya 
jamak yang tidak ditandai dengan tanda-tanda jamak seperti ûna (  َنو), îna (  َني), 
âti (   تا) ,âtu (   تا). dalam pemakaian jamak tidak teratur seperti ini mengunakan 
bentuk perempuan baik untuk kata kerjanya atau kata sifatnya. 
c. Kata benda tanpa berakhiran tanwin (n) : kata  َّن ك تو ي ب merupakan jenis kata 
benda yang berakhiran tanpa tanwin, kata benda tanpa akhiran tanwin ini dapat 
memiliki akhiran a (   ُ ), i (   ُ ) atau u (  َُ ). untuk kata benda ini,. untuk kata 
benda ini, akhiran yang digunakan adalah i (kasrah). bentuk akhiran (apakah 
berakhiran a,i atau u), hal ini tergantung pada kata sebelumnya. akhiran i (kasrah) 
disebabkan karena kata sebelumnya menggunakan kata yang menyebebakan kata 
berikutnya berakhiran kasrah. 
d. Diikuti kata ganti kepemilikan kalian perempuan : kata  َّن ك تو ي ب memiliki kata 
ganti ini mu (kamu perempuan berdua). adapun cirinya adalah adanya imbuan 
kunna (  َّن ك) pada akhir katanya 
e. Majrur : kata  َّن ك تو ي ب berupa kata benda ini memiliki konsonan k3 yang 
menggunakan kasrah atau menggunakan îna (untuk jamak) hal ini disebabkan 
karena kata  َّن ك تو ي ب diawali dengan kata  ي ف. 
4. ََلَو dan jangan Kajian kata  َلاَو ditinjau dari aspek tata bahasa : 
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a. Kelompok harf : kata  َلاَو masuk dalam kelompok kata sambung (penghubung) 
maupun kata depan. kata  َلاَو tidak dapat berdiri sendiri tanpa diikuti oleh kata 
lainnya. 
b.Imbuan : imbuan wa (  َو) yang ada pada kata ini dapat berarti dan, beserta, atau 
dapat pula berarti demi. jika kata wa (  َو) ini diapit oleh dua buah kata benda, atau 
dua buah kata kerja atau frase maka imbuan wa (  َو) ini berarti dan. adapun jika 
tidak diapit oleh dua buah kata benda,kata kerja atau frase maka imbuan wa (  َو) 
ini berarti demi. 
5. ََن أج  رََبت (mereka pr) menjadi menghiasi Kajian kata  َنْج ََّرَبت ditinjau dari aspek 
makna :kata  َنْج ََّرَبت masuk dalam pola kata ke :5 adapun makna dari pola kata 
kelima ini adalah: mencari, merubah jadi ,menyebabkan, dan menjadikan. 
Kajian kata  َنْج ََّرَبت ditinjau dari aspek tata bahasa : 
a.Kata kerja : kata  َنْج ََّرَبت merupakan bentuk kata kerja, dalam bahasa arab kata 
kerja dibedakan bentuk lampau, bentuk sedang atau akan terjadi dan bentuk 
perintah. jadi kata kerja ini bentuk dan formatnya tergantung dari waktu 
kejadiannya.selain itu dalam bahasa arab kata kerja ini bentuk dan formatnya 
tergantung juga pada pelakunya 
b.Kata kerja bentuk  lampau : kata  َنْج ََّرَبت merupakan bentuk kata kerja yang 
menerangkan pekerjaan yang telah terjadi atau telah dilakukan pada masa lampau, 
dan sekarang sudah tidak dilakukan lagi. 
c.Kata kerja aktif : kata  َنْج ََّرَبت tergolong kata kerja aktif, artinya subyeknya 
melakukan pekerjaan 
d.Subyek pelaku : kata  َنْج ََّرَبت merupakan kata kerja yang subyek pelakunya adalah 
mereka perempuan jamak.  
6. ََج ُّرََبت (ia) menjadi menghiasi Kajian kata  َج َُّرَبت ditinjau dari aspek makna kata 
 َج َُّرَبت  ini masuk dalam pola kata ke :2 .adapun makna dari pola kata kedua ini 
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adalah : Sangat, menghabisi, menyelesaikan secara tuntas terhadap suatu 
pekerjaan, menjadi kata kausatif (menyebabkan melakukan), contoh arti tahu 
berubah menjadi tahu membawa berubah menjadi membebani, kata kerja 
instranmsitif berubah menjadi transitif contoh gembira menjadi mengembirakan 
dan arti instensif, memecah menjadi memecahkan sampai berkeping-keping 
Kajian kata  َج َُّرَبت ditinjau dari aspek tata bahasa : 
a.Kata kerja : kata  َج َُّرَبت merupakan bentuk kata kerja. dalam bahasa arab kata 
kerja dibedakan bentuk lampau, bentuk sedang atau akan terjadi dan bentuk 
perintah. jadi kata kerja ini bentuk dan formatnya tergantung dari waktu 
kejadiannya.selain itu dalam bahasa arab kata kerja ini bentuk dan formatnya 
tergantung juga pada pelakunya 
b.Kata kerja bentuk lampau : kata  َج َُّرَبت merupakan bentuk kata kerja yang 
menerangkan pekerjaan yang telah terjadi atau telah dilakukan pada masa lampau, 
dan sekarang sudah tidak dilakukan lagi. 
c.Kata kerja aktif : kata   َج َُّرَبت tergolong kata kerja aktif, artinya subyeknya 
melakukan pekerjaan 
d.Subyek pelaku : kata kerja  َج َُّرَبت subyeknya adalah orang ketiga laki-laki tunggal 
(dia). 
7. ََة يِلِهاَجألا orang-orang jahiliyah Kajian kata  َةَّي  ل  هاَجْلا ditinjau dari aspek tatabahasa: 
a.Kata benda : kata  َةَّي  ل  هاَجْلا termasuk dalam jenis kata benda. adapun yang 
dimaksud dengan kata benda meliputi kata yang menerangkan tempat, barang, 
nama, waktu, kondisi serta kata yang menerangkan sifat seperti kesenangan. Kata 
benda ini bentuk dan formatnya tidak dipengaruhi oleh waktu, baik waktu yang 
lalu, waktu sekarang atau waktu yang akan datang. 
b.Gender perempuan : kata  َةَّي  ل  هاَجْلا digolongkan dalam kata yang bergender 
perempuan. 
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c.Kata dengan jumlah tunggal : kata  َةَّي  ل  هاَجْلا merupakan jenis kata berjenis tunggal 
untuk perempuan 
d.Memiliki kata sandang al : kata sandang al (  َلا). yang melekat pada kata benda 
 َةَّي  ل  هاَجْلاini memberikan arti bahwa kata benda yang ditunjuk telah jelas, atau paling 
tidak bahwa kata benda ini pernah dibahas atau diketahui dengan jelas. awalan al ( 
 َلا) ini dalam bahasa inggris adalah kata sandang the. Setiap kata yang 
menggunakan kata sandang al (  َلا) tidak pernah memiliki akhiran dengan tanwin.  
e.Kata benda pelaku aktif : kata  َةَّي  ل  هاَجْلا masuk dalam jenis kata benda pelaku aktif 
dari suatu perbuatan, yang dicirikan dengan adanya tambahan alif panjang di 
huruf pertama. dalam tata bahasa arab kata benda pelaku aktif ini sering disebut 
dengan isim mafxul 
f.Objek : kata   ةَّي  ل  هاَجْلا merupakan objek dari predikat yang berupa kata  َج َُّرَبت 
8. ىَلُو ألْا pertama/dahulu Kajian kata  َىلو ْلْا ditinjau dari aspek tatabahasa : 
a.Kata benda : kata  َىلو ْلْا termasuk dalam jenis kata benda. Adapun yang 
dimaksud dengan kata benda meliputi kata yang menerangkan tempat, barang, 
nama, waktu, kondisi serta kata yang menerangkan sifat seperti kesenangan. kata 
benda ini bentuk dan formatnya tidak dipengaruhi oleh waktu, baik waktu yang 
lalu, waktu sekarang atau waktu yang akan datang. 
b.Memiliki kata sandang al : kata sandang al (  َلا). yang melekat pada kata benda 
 َىلو ْلْاini memberikan arti bahwa kata benda yang ditunjuk telah jelas, atau paling 
tidak bahwa kata benda ini pernah dibahas atau diketahui dengan jelas. awalan al ( 
 َلا) ini dalam bahasa inggris adalah kata sandang the. Setiap kata yang 
menggunakan kata sandang al (  َلا) tidak pernah memiliki akhiran dengan tanwin. 
9. ََن أمَِقأَو dan (mereka) dirikanlah Kajian kata  َنْم َقأَو ditinjau dari aspek makna :Kata 
 َنْم َقأَو masuk dalam pola kata ke :1, adapun untuk pola kata pertama seperti ini 
memiliki makna: melakukan yaitu me –, me – kan, atau me – i. Bentuk ini 
merupakan bentuk dari kata dasar yang dipakai dalam bahasa arab. Serta yang 
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dijadikan rujukan dalam penyusunan urutan kata yang dipakai pada kamus bahasa 
arab. 
Kajian kata  َنْم َقأَو ditinjau dari aspek tatabahasa : 
a.Kata seru atau kata perintah : kata  َنْم َقأَو tergolong kata seru atau kata perintah. 
Adapun yang dimaksud kata seru adalah kata anjuran, sedangkan yang dimaksud 
dengan kata perintah yaitu kata yang digunakan untuk meminta melakukan 
sesuatu atau menyuruh untuk melakukan sesuatu (kata perintah). 
b.Imbuan : kata kerja  َنْم َقأَو memiliki imbuan wa (  َو) yang berarti dan. imbuan wa 
(  َو) ini menyatakan tambahan kesetaraan dengan kata atau frase sebelumnya. 
c.Kata seru / perintah : kata   َقأَو َنْم  merupakan bentuk dari kata seru atau kata 
perintah. kata ini selain digunakan sebagai kata seru, kata ini juga sering 
digunakan sebagai kata anjuran. 
10. ََةَلَ  صلا Sholat Kajian kata  َةَلَ َّصلا ditinjau dari aspek tata bahasa : 
a.Kata benda : kata  َةَلَ َّصلا termasuk dalam jenis kata benda. adapun yang 
dimaksud dengan kata benda meliputi kata yang menerangkan tempat, barang, 
nama, waktu, kondisi serta kata yang menerangkan sifat seperti kesenangan. Kata 
benda ini bentuk dan formatnya tidak dipengaruhi oleh waktu, baik waktu yang 
lalu, waktu sekarang atau waktu yang akan datang. 
b.Gender perempuan : kata  َةَلَ َّصلا ini digolongkan dalam kata yang bergender 
perempuan. 
c.Jamak : kata  َةَلَ َّصلا ini tergolong dalam kata untuk menerangkan kata bentuk 
jamak untuk perempuan yang ditandai dengan adanya akhiran atu, ati, atau ata 
d.Memiliki kata sandang al : kata sandang al (  َلا). yang melekat pada kata benda 
 َةَلَ َّصلاini memberikan arti bahwa kata benda yang ditunjuk telah jelas, atau paling 
tidak bahwa kata benda ini pernah dibahas atau diketahui dengan jelas. awalan al ( 
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 َلا) ini dalam bahasa inggris adalah kata sandang the. Setiap kata yang 
menggunakan kata sandang al (  َلا) tidak pernah memiliki akhiran dengan tanwin.  
e.Predikat dari objek : kata  َنْم َقأَو  merupakan kata kerja yang digunakan sebagai 
predikat dari objek  َةَلَ َّصلا 
f.Objek : kata  َةَلَ َّصلا ini merupakan objek dari predikat yang berupa kata  َنْم َقأَو 
11. ََنِيتآَو dan berilah kami Kajian kata  َني تآَو ditinjau dari aspek makna : 
Kata  َني تآَو ini masuk dalam pola kata ke1, adapun untuk pola kata pertama seperti 
ini memiliki makna: melakukan yaitu me –, me – kan, atau me – i. Bentuk ini 
merupakan bentuk dari kata dasar yang dipakai dalam bahasa arab, serta yang 
dijadikan rujukan dalam penyusunan urutan kata yang dipakai pada kamus bahasa 
arab. 
Kajian kata  َني تآَو ditinjau dari aspek tatabahasa : 
a.Kata seru atau kata perintah : kata  َني تآَو ini tergolong kata seru atau kata 
perintah. Adapun yang dimaksud kata seru adalah kata anjuran, sedangkan yang 
dimaksud dengan kata perintah yaitu kata yang digunakan untuk meminta 
melakukan sesuatu atau menyuruh untuk melakukan sesuatu (kata perintah). 
b.Imbuan : kata kerja  َني تآَو ini memiliki imbuan wa (  َو) yang berarti dan. imbuan 
wa (  َو) ini menyatakan tambahan kesetaraan dengan kata atau frase sebelumnya. 
c.Kata seru / perintah : kata  َني تآَو ini merupakan bentuk dari kata seru atau kata 
perintah. Kata ini selain digunakan sebagai kata seru, kata ini juga sering 
digunakan sebagai kata anjuran. 
12. ََةاَك  زلا Zakat Kajian kata  َةاَك َّزلا ditinjau dari aspek tatabahasa : 
a.Kata benda : kata  َةاَك َّزلا termasuk dalam jenis kata benda. adapun yang dimaksud 
dengan kata benda meliputi kata yang menerangkan tempat, barang, nama, waktu, 
kondisi serta kata yang menerangkan sifat seperti kesenangan. Kata benda ini 
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bentuk dan formatnya tidak dipengaruhi oleh waktu, baik waktu yang lalu, waktu 
sekarang atau waktu yang akan datang. 
b. Memiliki kata sandang al : kata sandang al (  َلا). yang melekat pada kata benda 
 َةاَك َّزلا ini memberikan arti bahwa kata benda yang ditunjuk telah jelas, atau paling 
tidak bahwa kata benda ini pernah dibahas atau diketahui dengan jelas. awalan al ( 
 َلا) ini dalam bahasa inggris adalah kata sandang the. setiap kata yang 
menggunakan kata sandang al (  َلا) tidak pernah memiliki akhiran dengan tanwin.  
c. Kata benda atau menerangkan kata sifat : kata  َةاَك َّزلا memiliki konsonan k2 
panjang yang dapat digunakan sebagai kata benda atau digunakan sebagai kata 
sifat. 
13. ََنأعَِطأَو dan (kamu) taatilah Kajian kata  َنْع  َطأَو  ditinjau dari aspek makna kata 
 َنْع  َطأَو ini masuk dalam pola kata ke1, adapun untuk pola kata pertama seperti ini 
memiliki makna: melakukan yaitu me –, me – kan, atau me – i. bentuk ini 
merupakan bentuk dari kata dasar yang dipakai dalam bahasa arab. serta yang 
dijadikan rujukan dalam penyusunan urutan kata yang dipakai pada kamus bahasa 
arab. 
Kajian kata  َنْع  َطأَو  ditinjau dari aspek tata bahasa : 
a. Kata seru atau kata perintah : kata  َنْع  َطأَو ini tergolong kata seru atau kata 
perintah. Adapun yang dimaksud kata seru adalah kata anjuran, sedangkan yang 
dimaksud dengan kata perintah yaitu kata yang digunakan untuk meminta 
melakukan sesuatu atau menyuruh untuk melakukan sesuatu (kata perintah). 
b. Imbuan : kata kerja  َنْع  َطأَو ini memiliki imbuan wa (  َو) yang berarti dan. 
imbuan wa (  َو) ini menyatakan tambahan kesetaraan dengan kata atau frase 
sebelumnya. 
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c. Kata seru / perintah : kata  َنْع  َطأَو ini merupakan bentuk dari kata seru atau kata 
perintah. Kata ini selain digunakan sebagai kata seru, kata ini juga sering 
digunakan sebagai kata anjuran. 
14. ََ  للّا Allah Kajian kata  َ َّللَّا ditinjau dari aspek tata bahasa : 
a. Kata asal : kitab-kitab suci yang terdahulu (lebih dahulu dari alquran) telah 
menggunakan kata   َ َّللَّا. Sehingga kata  َ َّللَّا lebih dimaknai sebagai kata yang bukan 
berasal dari bahasa arab, tetapi kata  َ َّللَّا telah dijadikan sebagai kata baku yang 
digunakan pada kitab-kitab suci sebelumnya. 
b. Tuhan : kata  َ َّللَّا ini untuk menerangkan tuhan yang sesungguhnya, yaitu 
pencipta, pemelihara seluruh alam semesta. kata ini ini memiliki 99 nama baik 
atau dikenal dengan asmaul chusna. seluruh yang ada dialam semesta ini setiap 
saat setiap waktu memiliki keperluan kepada nya. Dia lah yang sangat sibuk 
mengurus seluruh alam semesta.dan semua yang dialam semesta inipun setiap saat 
dan setiap waktu mensucikan nya,serta dzikir kepada nya. 
c. Jenis kata untuk nama : kata  َ َّللَّا ini merupakan jenis kata yang tidak ada 
tasrifannya, karena kata ini lebih mewakili untuk menerangkan nama. 
15. َُهَلوُسَرَو dan rasul-nya Kajian kata   هَلو سَرَو ditinjau dari aspek tatabahasa  
a. Kata benda : kata   هَلو سَرَو termasuk dalam jenis kata benda.  
Adapun yang dimaksud dengan kata benda meliputi kata yang menerangkan 
tempat, barang, nama, waktu, kondisi serta kata yang menerangkan sifat seperti 
kesenangan. kata benda ini bentuk dan formatnya tidak dipengaruhi oleh waktu, 
baik waktu yang lalu, waktu sekarang atau waktu yang akan datang. 
b. Gender laki-laki : kata   هَلو سَرَو ini digolongkan dalam kata untuk jenis kelamin 
laki 
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c. Kata dengan jumlah tunggal : untuk kata   هَلو سَرَو ini digolongkan dalam bentuk 
kata tunggal yang memiliki jenis laki-laki. 
d. Imbuan : imbuan wa (  َو) yang ada pada kata ini dapat berarti dan, beserta, atau 
dapat pula berarti demi. jika kata wa (  َو) ini diapit oleh dua buah kata benda, atau 
dua buah kata kerja atau frase maka imbuan wa (  َو) ini berarti dan. Adapun jika 
tidak diapit oleh dua buah kata benda,kata kerja atau frase maka imbuan wa (  َو) 
ini berarti demi. 
e. Kata benda tanpa berakhiran tanwin (n) : kata   هَلو سَرَو ini merupakan jenis kata 
benda yang berakhiran tanpa tanwin, kata benda tanpa akhiran tanwin ini dapat 
memiliki akhiran a (   ُ ), i (   ُ ) atau u (  َُ ). untuk kata benda ini, akhiran yang 
digunakan adalah a (fathah). bentuk akhiran (apakah berakhiran a,i atau u), hal ini 
tergantung pada kata sebelumnya. akhiran a (fathah) disebabkan karena kata 
sebelumnya menggunakan kata yang menyebebakan kata berikutnya berakhiran 
fathah. 
f. Diikuti kata ganti kepemilikan dia laki-laki : kata   هَلو سَرَو ini memiliki kata ganti 
kepemilikan nya(dia laki-laki tunggal). Kata ganti kepemilikan ini dicirikan 
dengan adanya  
16. اَم ِنإ Sesungguhnya Kajian kata  اَمَّن إ ditinjau dari aspek tatabahasa : 
a. Kelompok harf : kata   اَمَّن إ  masuk dalam kelompok kata sambung (penghubung) 
maupun kata depan. kata  اَمَّن إ ini tidak dapat berdiri sendiri tanpa diikuti oleh kata 
lainnya. 
b. Huruf marfu : kata  اَمَّن إ ini akan membuat kata   دي  ر ي memiliki konsonan_k3 
berupa u (   ُ _ ) untuk tunggal dan ûna (  َنو) untuk jamak 
17. َُديُِري Dikehendaki Kajian kata   دي  ر ي ditinjau dari aspek tatabahasa: 
a. Kata kerja : kata   دي  ر ي merupakan bentuk kata kerja. dalam bahasa arab kata 
kerja dibedakan bentuk lampau, bentuk sedang atau akan terjadi dan bentuk 
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perintah. Jadi kata kerja ini bentuk dan formatnya tergantung dari waktu 
kejadiannya,selain itu dalam bahasa arab kata kerja ini bentuk dan formatnya 
tergantung juga pada pelakunya 
b. Bentuk sedang / akan : kata   دي  ر ي merupakan bentuk kata kerja yang sedang atau 
akan terjadi. 
c. Kata kerja pasif : kata   دي  ر ي ini tergolong dalam bentuk kata kerja pasif, artinya 
subyeknya dilakukan pekerjaan 
d. Obyek pelaku : kata   دي  ر ي merupakan kerja pasif ini yang menerangkan 
perbuatan yang sedang atau akan dilakukan. Kata kerja ini merupakan kata kerja 
yang diawali dengan harf yang menyebabkan huruf k3 memiliki konsonan dhomah 
(u. Adapun obyek pelaku perbuatannya adalah orang ketiga tunggal laki-laki (dia 
laki-laki) atau dilakukan kepada orang ketiga tunggal laki-laki (dia laki-laki) 
e. Kata kerja verbal : kata    دي  ر ي  merupakan bentuk kata kerja yang posisi berada 
mendahuli subyeknya   َّللَّا. Dalam bahasa arab kata kerja yang posisi mendahului 
subyeknya seperti ini selalu memiliki bentuk tunggal, apakah subyeknya tunggal 
atau jamak. 
18. َُ  للّا Allah Kajian kata   َّللَّا ditinjau dari aspek tatabahasa : 
a. Kata asal : kitab-kitab suci yang terdahulu (lebih dahulu dari alquran) telah 
menggunakan kata   َّللَّا. Sehingga kata   َّللَّا lebih dimaknai sebagai kata yang bukan 
berasal dari bahasa arab, tetapi kata   َّللَّا telah dijadikan sebagai kata baku yang 
digunakan pada kitab-kitab suci sebelumnya. 
b. Tuhan : kata   َّللَّا untuk menerangkan tuhan yang sesungguhnya, yaitu pencipta, 
pemelihara seluruh alam semesta. kata ini ini memiliki 99 nama baik atau dikenal 
dengan asmaul chusna. seluruh yang ada dialam semesta ini setiap saat setiap 
waktu memiliki keperluan kepada nya. Dia lah yang sangat sibuk mengurus 
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seluruh alam semesta.dan semua yang dialam semesta inipun setiap saat dan 
setiap waktu mensucikan nya,serta dzikir kepada nya. 
c. Jenis kata untuk nama : kata   َّللَّا merupakan jenis kata yang tidak ada 
tasrifannya, karena kata ini lebih mewakili untuk menerangkan nama. 
d. Subyek kata kerja verbal : kata    َّللَّا merupakan subyek yang posisinya berada 
setelah katakerjanya yaitu kata   دي  ر ي. subyek ini dapat tunggal atau jamak, 
sedangkan katakerjanya selalu dalam bentuk tunggal.  
19. ََبِهأُذيِل  agar dihilangkan Kajian kata   ي  ل َب  هْذ  ditinjau dari aspek makna : 
Kata  َب  هْذ ي  ل  ini masuk dalam pola kata ke 4,adapun makna dari pola kata keempat 
ini adalah : Mencipta, Memasuki ,dan Mewujudkan  
Kajian kata  َب  هْذ ي  ل ditinjau dari aspek tatabahasa : 
a. Kata kerja : kata  َب  هْذ ي  ل merupakan bentuk kata kerja. Dalam bahasa arab kata 
kerja dibedakan bentuk lampau, bentuk sedang atau akan terjadi dan bentuk 
perintah, jadi kata kerja ini bentuk dan formatnya tergantung dari waktu 
kejadiannya.selain itu dalam bahasa arab kata kerja ini bentuk dan formatnya 
tergantung juga pada pelakunya 
b. Imbuan : kata  َب  هْذ ي  ل ini memiliki imbuan li (   ل). imbuan li (   ل) ini berarti 
untuk, bagi, kepada. imbuan ini selain dapat digunakan untuk kata kerja juga 
dapat digunakan untuk diterapkan pada kata benda. imbuan li (   ل) ini akan 
menyebabkan konsonan k3 untuk kata benda berakhiran kasrah 
c. Bentuk sedang / akan : kata  َب  هْذ ي  لmerupakan bentuk kata kerja yang sedang 
atau akan terjadi. 
d. Kata kerja pasif : kata  َب  هْذ ي  ل ini tergolong dalam bentuk kata kerja pasif, artinya 
subyeknya dilakukan pekerjaan 
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e. Obyek pelaku : kata  َب  هْذ ي  ل merupakan kerja pasif ini yang menerangkan 
perbuatan yang sedang atau akan dilakukan. kata kerja ini merupakan kata kerja 
yang diawali dengan harf yang menyebabkan huruf k3 memiliki konsonan dhomah 
(u. adapun obyek pelaku perbuatannya adalah orang ketiga tunggal laki-laki (dia 
laki-laki) atau dilakukan kepada orang ketiga tunggal laki-laki (dia laki-laki).  
20. َُمُكنَع dari kamuKajian kata   كنَع  م   ditinjau dari aspek tatabahasa  
a. Kelompok harf : kata   م كنَع ini masuk dalam kelompok kata sambung 
(penghubung) maupun kata depan. Kata    م كنَع tidak dapat berdiri sendiri tanpa 
diikuti oleh kata lainnya. 
b. Diikuti kata ganti kepemilikan kalian laki : kata   م كنَع  memiliki kata ganti 
kepemilikan kalian. adapun cirinya adalah adanya imbuan kumu (   م ك) pada akhir 
kata. 
21. ََس أج ِ رلا Kekejian Kajian kata  َسْج   رلا ditinjau dari aspek tata bahasa : 
a. Kata benda : kata   َسْج   رلا termasuk dalam jenis kata benda. adapun yang 
dimaksud dengan kata benda meliputi kata yang menerangkan tempat, barang, 
nama, waktu, kondisi serta kata yang menerangkan sifat seperti kesenangan. Kata 
benda ini bentuk dan formatnya tidak dipengaruhi oleh waktu, baik waktu yang 
lalu, waktu sekarang atau waktu yang akan datang. 
b. Memiliki kata sandang al : kata sandang al (  َلا). yang melekat pada kata benda  
 َسْج   رلا ini memberikan arti bahwa kata benda yang ditunjuk telah jelas, atau paling 
tidak bahwa kata benda ini pernah dibahas atau diketahui dengan jelas, awalan al ( 
 َلا) ini dalam bahasa inggris adalah kata sandang the. Setiap kata yang 
menggunakan kata sandang al (  َلا) tidak pernah memiliki akhiran dengan tanwin.  
c. Kata benda abstrak : kata  َسْج   رلا ini sering kali digunakan untuk menerangkan 
kata benda abstrak, yaitu kata benda yang tidak berwujud (artinya bendanya ada 
tetapi tidak dapat dilihat dengan mata atau tidak dapat diraba dengan panca indra 
manusia) misalnya kata benda yang beralan pe- atau yang berawalan dan akhiran 
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pe - an (pekerjaan dari kata kerja), ke - an (kesenangan dari kata senang) atau 
bahkan seperti makhluk-makhluk ciptaan allah yang makhluk tersebut tidak dapat 
disentuh dengan panca indra.  
d. Kata benda tanpa berakhiran tanwin (n) : kata  َسْج   رلا ini merupakan jenis kata 
benda yang berakhiran tanpa tanwin, kata benda tanpa akhiran tanwin ini dapat 
memiliki akhiran a (   ُ ), i (   ُ ) atau u (  َُ ), untuk kata benda ini akhiran yang 
digunakan adalah a (fathah). Bentuk akhiran (apakah berakhiran a,i atau u), hal ini 
tergantung pada kata sebelumnya. akhiran a (fathah) disebabkan karena kata 
sebelumnya menggunakan kata yang menyebebakan kata berikutnya berakhiran 
fathah. 
22. ََلأَهأ ahlul/ahli Kajian kata  َلَْهأ ditinjau dari aspek tatabahasa : 
a. Kata benda : kata  َلَْهأ termasuk dalam jenis kata benda. adapun yang dimaksud 
dengan kata benda meliputi kata yang menerangkan tempat, barang, nama, waktu, 
kondisi serta kata yang menerangkan sifat seperti kesenangan. Kata benda ini 
bentuk dan formatnya tidak dipengaruhi oleh waktu, baik waktu yang lalu, waktu 
sekarang atau waktu yang akan datang. 
b. Kata benda tanpa berakhiran tanwin (n) : kata  َلَْهأ ini merupakan jenis kata 
benda yang berakhiran tanpa tanwin, kata benda tanpa akhiran tanwin ini dapat 
memiliki akhiran a (   ُ ), i (   ُ ) atau u (  َُ ). untuk kata benda ini, akhiran yang 
digunakan adalah a (fathah). Bentuk akhiran (apakah berakhiran a,i atau u), hal ini 
tergantung pada kata sebelumnya. akhiran a (fathah) disebabkan karena kata 
sebelumnya menggunakan kata yang menyebebakan kata berikutnya berakhiran 
fathah. 
23. َِتأَيبألا rumah/baitullah Kajian kata   تْيَبْلا ditinjau dari aspek tatabahasa : 
a. Kata benda : kata   تْيَبْلاtermasuk dalam jenis kata benda, adapun yang dimaksud 
dengan kata benda meliputi kata yang menerangkan tempat, barang, nama, waktu, 
kondisi serta kata yang menerangkan sifat seperti kesenangan. Kata benda ini 
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bentuk dan formatnya tidak dipengaruhi oleh waktu, baik waktu yang lalu, waktu 
sekarang atau waktu yang akan datang. 
b. Memiliki kata sandang al : kata sandang al (  َلا). yang melekat pada kata benda 
  تْيَبْلاini memberikan arti bahwa kata benda yang ditunjuk telah jelas, atau paling 
tidak bahwa kata benda ini pernah dibahas atau diketahui dengan jelas. Awalan al 
(  َلا) ini dalam bahasa inggris adalah kata sandang the, setiap kata yang 
menggunakan kata sandang al (  َلا) tidak pernah memiliki akhiran dengan tanwin.  
c. Kata benda abstrak : kata   تْيَبْلا ini sering kali digunakan untuk menerangkan 
kata benda abstrak, yaitu kata benda yang tidak berwujud (artinya bendanya ada 
tetapi tidak dapat dilihat dengan mata atau tidak dapat diraba dengan panca indra 
manusia) misalnya kata benda yang beralan pe- atau yang berawalan dan akhiran 
pe - an (pekerjaan dari kata kerja), ke - an (kesenangan dari kata senang) atau 
bahkan seperti makhluk-makhluk ciptaan allah yang makhluk tersebut tidak dapat 
disentuh dengan panca indra.  
d. Kata benda tanpa berakhiran tanwin (n) : kata   تْيَبْلا ini merupakan jenis kata 
benda yang berakhiran tanpa tanwin, kata benda tanpa akhiran tanwin ini dapat 
memiliki akhiran a (   ُ ), i (   ُ ) atau u (  َُ ), untuk kata benda ini, akhiran yang 
digunakan adalah i (kasrah). bentuk akhiran (apakah berakhiran a,i atau u), hal ini 
tergantung pada kata sebelumnya. akhiran i (kasrah) disebabkan karena kata 
sebelumnya menggunakan kata yang menyebebakan kata berikutnya berakhiran 
kasrah. 
24. مُكَر ِ هَُطيَو dan sungguh-sungguh akan mensucikan kalian[lk] Kajian kata  م كَر   هَط يَو 
ditinjau dari aspek makna kata  م كَر   هَط يَو ini masuk dalam pola kata ke 2, adapun 
makna dari pola kata kedua ini adalah Sangat, menghabisi, menyelesaikan secara 
tuntas terhadap suatu pekerjaan ,menjadi kata kausatif (menyebabkan melakukan), contoh 
arti tahu berubah menjadi tahu, membawa berubah menjadi membebani, kata kerja 
instranmsitif berubah menjadi transitif contoh gembira menjadi mengembirakan, arti 
instensif, memecah menjadi memecahkan sampai berkeping-keping. 
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Kajian kata  م كَر   هَط يَو ditinjau dari aspek tatabahasa : 
a. Kata kerja : kata  م كَر   هَط يَو merupakan bentuk kata kerja. Dalam bahasa arab kata 
kerja dibedakan bentuk lampau, bentuk sedang atau akan terjadi dan bentuk 
perintah, jadi kata kerja ini bentuk dan formatnya tergantung dari waktu 
kejadiannya, selain itu dalam bahasa arab kata kerja ini bentuk dan formatnya 
tergantung juga pada pelakunya. 
b. Imbuan : kata kerja  م كَر   هَط يَو ini memiliki imbuan wa (  َو) yang berarti dan. 
imbuan wa (  َو) ini menyatakan tambahan kesetaraan dengan kata atau frase 
sebelumnya. 
c. Bentuk sedang/akan : kata  م كَر   هَط يَو merupakan bentuk kata kerja yang sedang 
atau akan terjadi. 
d. Kata kerja aktif : kata  م كَر   هَط يَو ini tergolong dalam kata kerja aktif,artinya 
subyeknya melakukan pekerjaan 
e. Subyek pelaku : kata kerja   م كَر   هَط يَو ini subyeknya adalah orang ketiga laki-laki 
tunggal (dia).  
f. Diikuti kata ganti kepemilikan kalian laki : kata  م كَر   هَط يَو ini memiliki kata ganti 
kepemilikan kalian. Adapun cirinya adalah adanya imbuan kum (  م ك) pada akhir 
katanya. 
25. اًريِه أَطت sesuci-sucinya Kajian kata  اًري  هَْطت  ditinjau dari aspek tata bahasa 
a. Kata benda : kata  اًري  هَْطت termasuk dalam jenis kata benda. adapun yang 
dimaksud dengan kata benda meliputi kata yang menerangkan tempat, barang, 
nama, waktu, kondisi serta kata yang menerangkan sifat seperti kesenangan, kata 
benda ini bentuk dan formatnya tidak dipengaruhi oleh waktu, baik waktu yang 
lalu, waktu sekarang atau waktu yang akan datang. 
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b. Kata yang memiliki makna sangat : kata  اًري  هَْطت ini memiliki makna sangat atau 
maha dicirikan dengan adanya huruf kasrah panjang atau huruf dammah panjang 
yang ada pada konsonan ke 2 (k2). Kata ini jika diawali dengan kata sandang al ( 
 َلا) sering (dalam artian tidak selalu) digunakan untuk menerangkan sifat tuhan 
pencipta, pemelihara dan raja seluruh alam semesta. Adapun jika tidak diawali 
dengan kata sandang al (  َلا) maka hanya digunakan untuk menerangkan sifat dari 
yang ada di alam saja. 
c. Kata sifat untuk penekanan : kata ini memiliki bentuk kata penekanan dengan 
dicirikan adanya imbuan ân pada konsonan_k3.  
D. Syarah Ayat 
       
Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas radhiyallahu 'anhuma 
tentang firman Allah swt, “Sesungguhnya Allah bermaksud hendak 
menghilangkan dosa dari kamu, wahai ahlul bait,” ia berkata, “Ayat ini turun 
berkenaan dengan istri-istri Nabi Muhammad saw secara khusus.”  
             
Maksudnya, isteri-isteri Rasul agar tetap di rumah, dan keluar rumah 
hanyalah jika ada keperluan yang dibenarkan syara'. Perintah ini juga meliputi 
segenap wanita mukminah. Tetap di dalam rumah dapat lebih menyelamatkan dan 
menjaga mereka.  
                            
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Yakni sebelum datangnya islam, di mana kaum wanita memperlihatkan 
kecantikannya kepada laki-laki. Setelah islam datang, maka yang boleh 
ditampakkan adalah perhiasan yang biasa tampak saja, lihat lebih jelasnya di tafsir 
surah an-Nuur: 31. Menurut Syaikh as-Sa’diy, maksud ayat tersebut adalah 
janganlah kamu sering keluar sambil berdandan dan memakai wewangian 
sebagaimana kebiasaan orang-orang jahiliyyah dahulu yang tidak memiliki ilmu 
dan agama. Ini semua adalah untuk menghindari keburukan dan sebab-sebab yang 
membawa kepadanya.  
Setelah Allah Swt memerintahkan mereka bertakwa secara umum, dan 
memerintahkan bagian-bagian takwa, maka mereka diperintahkan agar tetap di 
rumah dan dilarang bertabarruj (berdandan ketika keluar rumah) sebagaimana 
kebiasaan Jahiliyyah, karena perlunya mereka dijelaskan hal ini. Demikian pula 
mereka diperintahkan taat, khususnya dengan melakukan shalat dan menunaikan 
zakat yang dibutuhkan sekali oleh setiap orang. Keduanya adalah ibadah besar 
dan ketaatan yang agung, di dalam shalat ada sikap ikhlas kepada Allah yang 
disembah, dan di dalam zakat ada sikap ihsan kepada hamba-hamba Allah. 
Selanjutnya Allah Swt memerintahkan mereka taat secara umum, firman-Nya, 
“dan taatilah Allah dan Rasul-Nya.” Termasuk ketaatan kepada Allah dan rasul-
Nya adalah menaati semua yang diperintahkan; wajib atau sunat.  
     
Demikian pula keburukan dan kotoran,dengan adanya perintah dan 
larangan itu. 
          
Ahlul bait di sini, yaitu keluarga Rasulullah saw.  Sehingga kamu suci lagi 
menyucikan. Oleh karena itu, pujilah Tuhanmu dan syukurilah karena adanya 
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perintah dan larangan ini, yang telah Dia beritahukan maslahatnya, dan bahwa hal 
itu murni maslahat (tidak ada mafsadatnya); Allah tidak menghendaki 
mengadakan kesempitan dan kesulitan bagimu, bahkan agar dirimu bersih dan 
pahalamu besar. 
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BAB IV 
 KEBERSIHAN DALAM Q.S AL - AHZAB  AYAT 33 
A. Hakikat Kebersihan  
Kebersihan adalah upaya manusia untuk memelihara diri dan lingkungannya 
dari segala yang kotor dan keji dalam rangka mewujudkan dan melestarikan 
kehidupan yang sehat dan nyaman. Kebersihan merupakan syarat bagi 
terwujudnya kesehatan, dan sehat adalah salah satu faktor yang dapat memberikan 
kebahagiaan.Sebaliknya, kotor tidak hanya merusak keindahan tetapi juga dapat 
menyebabkan timbulnya berbagai penyakit, dan sakit merupakan salah satu faktor 
yang mengakibatkan penderitaan. Dua kenikmatan yang banyak manusia menjadi 
rugi (karena tidak diperhatikan),yaitu kesehatan dan waktu luang12.  
Pengertian sehat sesuai dengan undang-undang no.23 tentang Kesehatan 
adalah keadaan sejahtera dari badan, jiwa, dan sosial yang memungkinkan setiap 
orang hidup produktif secara sosial dan ekonomis.Terkait tentang hal tersebut, al-
qur’an juga mempunyai istilah-istilah tersendiri dalam mengungkapkan istilah 
kata kesehatan.Begitu pentingnya kebersihanmenurut islam, sehingga orang yang 
membersihkan diri atau mengusahakan kebersihan akan dicintai oleh Allah.   
Kebersihan itu bersumber dari iman dan merupakan bagian dari iman. Dengan 
demikian kebersihan dalam islam mempunyai aspek ibadah dan aspek moral, dan 
karena itu sering juga dipakai kata “bersuci” sebagai padaman kata 
“membersihkan atau melakukan kebersihan”. Ajaran kebersihan tidak hanya 
merupakan slogan atau teori belaka, tetapi harus dijadikan pola hidup praktis, 
yang mendidik manusia hidup bersih sepanjang masa, bahkan dikembangkan 
dalam hukum islam. Selain dari itu orang muslim dicegah dari minuman yang 
akan mengancam keselamatan / kesehatan dirinya sebagaimana dipertegas dalam 
QS al-Maidah: 90  
                                                             
12Al-Jamius shahih,Tahqiq Dr. Mustafa Dib al-Bughna Mumammad bin al-
Bukhari,(Beirut; Dar ibn katsir 1407 H/ 1987 M), 1/54.  
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                                 
         
Terjemahnya : 
Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya (meminum) khamar, 
berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah 
Termasuk perbuatan syaitan.Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar 
kamu mendapat keberuntungan. 13 
Didalam kitab-kitab fikih (ajaran Hukum Islam), masalah yang berkaitan 
dengan kebersihan disebut“Thaharah”.Secara etimologi berarti “kebersihan”.Kata 
Thaharah tercantum didalam al-Qur’an ditempat yang jumlahnya lebih dari 30. 
Makna Thaharah mencakup aspek bersih lahir dan bersih batin. Bersih lahir 
artinya terhindar (terlepas) dari segala kotoran, hadas dan najis.Sedangkan bersih 
batin artinya terhindar dari sikap dan sifat tercela. 
Agama islam menghendaki dari umatnya kebersihan yang menyeluruh. 
Untuk mencapai tujuan tersebut, Agama islam memberikan tuntutan dan petunjuk 
tata cara ber-Thaharah (bersuci) dan menjaga kebersihan.Agama Islam adalah 
agama yang cinta pada kebersihan. Rasulullah Saw sangat menganjurkan kepada 
umatnya untuk senantiasa menjaga kebersihan. Dengan menjaga kebersihan, 
tubuh kita akan sehat dan kuat. Dalam syariat islam, ketika mengerjakan shalat 
diwajibkan bagi umat islam agar bersih dari hadas dan najis, baik badan, pakaian, 
maupun tempat yang dipergunakan untuk shalat. 
B. Esensi Kebersihan  
Al-Qur’an merupakan sumber pemikiran, syariah dan nilai. Setiap yang 
dibawa oleh al-Qur’an adalah wahyu yang diturunkan dan kalam Allah yang 
Maha Suci, yang mengubah cara hidup dan menetapkan undang-undangnya. 
Setiap muslim mengetahui bahwa apa  yang dibawa oleh al-Qur’an adalah syariah 
                                                             
13Departemen Agama RI ,al-Qur’an dan terjemahnya,(Semarang :Toha Putra; 1995 ), h. 
176 
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Allah dan risalah yang diwajibkan beramal dengannya dan berjalan menurut 
petunjuknya.  
Dengan terus terang menyebut nama mereka dengan menggunakan istilah 
yang digunakan al-Qur’an, adakala al-Qur'an menyebut mereka dengar nama 
Ahlul Bayit, sebagaimana dalam ayat “at-Tathir” dan kadang-kadang disebut 
dengan “al-Qurba” sepertimana dalam ayat “al-Mawaddah”. Dengan sebab itu 
turunnya beberapa ayat al-Qur’an yang dijelaskan oleh Sunnah Nabi dan 
diuraikan untuk umat pada ketika itu, serta diriwayatkan oleh ahli-ahli tafsir, 
perawi-perawi hadis dan ahli-ahli sejarah dalam kitab-kitab dasn ensiklopedia 
mereka.  
Dengan merekodkan peristiwa dan kejadian yang berlaku khusus mengenai 
ahlul bayt, dengan turunnya beberapa ayat yang menceritakan kelebihan dan 
maqam ahlul bayit, dengan memuji-muji mereka dan perhatian umat terhadap 
mereka sama ada secara berkelompok seperti dalam ayat “al-Mubahalah”, dan 
ayat “at-Ta’am” dalam surah “ad-Dahr” atau secara berasingan seperti dalam ayat 
al-Wilayah yang terdapat dalam QS. al Maidah: 55 
                               
Terjemahnya : 
Sesungguhnya wali kamu adalah Allah dan rasulnya dan orang-orang yang 
beriman yaitu mereka yang mendirikan shalat dan menunaikan zakat, 
sedang mereka dalam keadaan rukuk.14 
 Kami akan kemukakan sebahagian dari ayat-ayat yang banyak 
menjelaskan keutamaan dan kedudukan ahlul bayt dengan secara terperinci dan 
terang. Kebanyakan kitab tafsir dan hadis menerangkan bahwa yang dimaksud 
dengan ahlul bayt  ialah keluarga nabi muhammad saw, mereka ialah Ali, 
Fatimah, al-Hasan dan al-Husayn. Tersebut dalam kitab al-Dur- al-Manthur 
karangan al-Suyuti,  
                                                             
14Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, (Semarang : Toha Putra; 1995), 
h.169 
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 Rasulullah saw berkata kepada Fatimah: Panggil suamimu dan kedua anakmu 
Hasan dan Husayn, maka Fatima pun memanggil mereka itu tatkala mereka 
tengah makan tiba-tiba turun ayat 33 Surah 33 kepada Rasulullah saw Kemudian 
rasullullah memegang tepi kainnya dan menutupi mereka itu dengan kain itu, 
seterusnya nabi  muhammad saw mengeluarkan tangannya dari kain selimut dan 
menadahkan tangannya ke langit dengan berdoa: Ya Allah mereka itu adalah ahlul 
baytku dan keturunanku maka hapuskanlah kotoran dari mereka dan sucikanlah 
mereka itu dengan sesuci-sucinya.”  
Nabi Muhammad saw mengulangi doa ini 3 kali, Berkata Umm Salamah: 
Aku masukkan kepalaku dalam penutup itu dan aku berkata: Wahai Rasullullah 
adakah aku (boleh) bersama kamu? Jawab Nabi saw:Sesungguhnya kamu berada 
dalam kebaikan (diulangi sebanyak) dua kali.” Begitulah seterusnya Rasullullah 
menerangkan kepada umatnya mengenai makna ayat suci al-Qur’an dan 
bersungguh-sungguh untuk memahamkannya supaya umatnya dapat petunjuk 
daripadanya dan berjalan mengikut petunjuk al-Qur'an dengan sabdanya yang 
bermaksud: “Diturunkan ayat ini kepada lima orang, kepadaku, Ali, Fatimah, 
Hasan dan Husayn: “Sesungguhnya Allah hendak menghilangkan kalian dari 
kekotoran wahai ahlul bayt dan membersihkan kalian dengan sebersih-bersihnya.” 
Sebagaimana yang diriwayatkan dari Aisyah dalam menafsirkan ayat itu 
dan mengukuhkan mengenai orang-orang yang dimaksudkan dalam ayat ini nabi 
telah keluar pada suatu pagi dengan memakai mard marhal dari bulu hitam 
kemudian datang Hasan bin Ali lalu dimasukkan ke dalarnnya, lepas itu datang 
pula Husayn dan dimasukkan ke dalamnya, kemudian datang Fatimah dan 
dimasukkan dia ke dalamnya dan akhir sekali Ali datang dan dimasukkan ke 
dalamnya, lalu membaca ayat (33 Surah 33). “Sesungguhnya Allah hendak 
menghilangkan kalian dari kotoran wahai Ahlul Bayt dan membersihkan kalian 
dengan sebersih-bersihnya.” 
Terdapat dalam riwayat yang lain. pula bahwa Rasullullah saw pernah 
lewat di depan pintu rumah Fatimah ketika baginda hendak pergi shalat subuh dan 
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berkata: “Shalat, shalat wahai Ali al-Bayt sesungguhnya Allah menghendaki 
untuk menghapuskan dosa dari kamu ahlul bayt dan membersihkan kamu dengan 
penuh kebersihan.” Begitulah al-Qur’an menceritakan tentang ahlul bayt dan 
menetapkan peribadi mereka yang suci dari kotoran, maksiat dan dosa, dan 
mengikut hawa nafsu oleh  karena itu akhlak dan peribadi mereka menjadi contoh 
teladan.  
Al-Qur’an tidak memperkenalkan mereka dengan takrif itu melainkan 
untuk mengukuhkan kedudukan dan maqam mereka dan menumpukan perhatian 
umat supaya mencontohi mereka dan merujukkan kepada mereka dalam 
memahami. syariah dan hukum-hakamnya, juga untuk menentukan timbangan dan 
neraca umat apabila timbul perbezaan pendapat dan percanggahan pemikiran dan 
dalam hal. ini memang jelas penekanan al-Qur’an dalam beberapa ayat dengan 
ahlul bayt sebagai contoh teladan bagi orang-orang islam sesudah Rasullulah saw 
wafat semuanya itu tidak lain kecuali untuk mengenalkan keperibadian ahlul bayt 
dan dengan mentafsirkan ayat at-Tathir untuk menberitahu umat maqam ahlul 
bayt, menumpukan perhatian umat kepada mereka, kewajiban mengasihi dan 
mentaati serta memberi kepemimpinan kepada mereka.  
Hal yang demikian adalah satu penjelasan dan bukti bagaimana 
pengamatan Rasulullah dengan keluarganya ahlul bayt dan memperkuatkan lagi 
kepada orang-orang islam bahwa mereka akan dibersihkan dengan sebersih-
bersihnya. Selepas Allah menujukan firmannya yang dirmaksud: “Dan 
perintahkah kepada keluargamu mendirikan shalat dan bersabarlah kamu dalam 
mengerjakannya. 
Dan menggunakan perkataan muzakkar dan tidak perempuan (  م كنَع) dan ( َو
  مكَر   هَط ي) adalah menunjukkan bahawa mereka yang dimaksudkan ialah lima oang 
dan telah disebutkan dalam kitab-kitab tafsir bahwa jika yang dimaksudkan itu 
isteri-isteri nabi nescaya menggunakan (نكَر   هَط ي َو) dan (ن كنَع) dan menujukan 
ucapannya kepada wanita. Sesungguhnya ayat-ayat di atas menggariskan satu 
jalan yang mengandung makna yang luas dan dalam dan menumpukan perhatian 
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kita kepada matlamat-matlamat yang asas dalam kehidupan umat islam supaya 
pemahaman kita tidak mensia-siakan maksud yang benar dalam kitab Allah, yang 
bertujuan untuk pembinaan umat di atas asas kesucian dan jauh daripada 
kekotoran dan kehinaan, dan menjadikan ahlul bayt sebagai pusat bagi pembinaan 
ini, siapa di antara orang-orang islam yang menyaksikan  al-Qur’an dengan sifat-
sifat ini dan tiada di antara kita yang ditujukan ucapan oleh Rasulullah dengan 
sifat-sifat yang mutlaq dan dijauhkan dari dosa-dosa dan maksiat.  
C. Anjuran Untuk Hidup Bersih  
Kebersihan sangat di perhatikan dalam islam baik secara fisik maupun 
jiwa, baik secara tampak maupun tidak tampak, dan serta agar memelihara dan 
menjaga sekeliling kita dari kotor agar tetap bersih, ketika rasulullah saw 
menjelaskan bahwa meludah di masjid adalah suatu perbuatan yang tercela dan 
dendanya adalah menimbunnya dengan tanah. Sebagaimana di ungkapkan dalam 
buku yang berjudul di bawah asuhan nabi saw. Mengungkapkan bahwa Anas bin 
malik sebagai anak yang selalu mengikuti rasulullah saw di beri tahu agar 
menjaga kebersihan masjid. Ini mengisyaratkan bahwa begitu perhatiannya 
rasulullah tentang menjaga kebersihan, dan mengajarkan dan menerapkan kepada 
manusia sejak usia anak-anak serta memberi tahu perlunya menjaga kebersihan 
dari segala hal yang mengotori dirinya dan lingkungan. Hadis rasulullah saw, 
menerangkan tentang betapa pentingnya kebersihan dan perlunya usaha 
mewujudkan kebersihan, antara lain: 
   ي  َرعَْشْلْا ٍك لاَم ي َبأ ْنَعَ َلاَق  هْنَع  َّللَّا ي  ضَر  ناَمي  لإا  رْطَش  رو هُّطلا َمَّلَسَو  هْيَلَع مهَّللا ىَّلَص  َّللَّا  لو سَر َلاَق) هاور
ميلسم  
Artinya : 
Dari Abu Malik al-as'ari berkata, Rasulullah saw. Bersabda Kebersihan itu 
sebagian dari iman15 
  نَع  هْي َبا ْنَع ٍصاَّقَو ى َبا  نْب  دْعَس ْنَع ََةفاَظَّنلا ُّب  ح ي ٌفْي  َظن َب  ي َّطلا ُّب  ح ي ٌب  يَط َالله َّن ا َمَّلَسَو  هَْيلَع  الله ىَّلَص   ي بَّنلا
):ىدمريتلا هاور(ْم َكتْيَنَْفااْو ف   ظَنََفداَوَجْلا ُّب  ح ٌيداَوَج َمَرَكْلا ُّب  ح ي ٌمْي  رَك 
                                                             
15Fathul Mughits Syarah al-fiyatil hadis, Muhammad bin Abdurrahman al-sakhawi, 1/28 
(Mesir : Maktabatus sunnah, 1424 H). 
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Artinya :  
Sesungguhnya Allah itu baik, mencintai kebaikan, bahwasanya Allah itu 
bersih, menyukai kebersihan, Dia Maha Mulia yang menyukai kemuliaan, 
Dia Maha Indah menyukai keindahan, karena itu bersihkan tempat-
tempatmu”16. 
Islam juga menganjurkan agar umatnya senantiasa membersihkan badan 
dari kotoran atau tetap menjaga kebersihan, hadis diatas hanya sebagian kecil dari 
hadis- hadis nabi Muhammad saw yang mengharuskan umat islam gemar akan 
kebersihan serta mengajak orang lain agar cinta kebersihan dan berusha 
mewujudkan kebersihan. Mari kita lihat lingkungan kita. Sudahkah kita 
bersungguh- sungguh dalam membudayakan hidup bersih harus menjadi budaya 
kita, mewujudkan kebersihan menjadi bagian dari ibadah kita. Menyuruh orang 
lain supaya bersih, mencegah orang lain dari tidak bersih, termasuk amar makruf 
nahi munkar, namun jangan lupa lebih baik jika kita mulai budaya kebersihan itu 
dari diri kita sendiri. 
            Dalam kitab suci kita yakni al-Qur’an juga banyak ayat yang 
menganjurkan untuk melakukan berbuat bersih. Allah berfirman QS al-Mudatsir : 
4 dan al-Baqarah : 222 
          
Terjemahnya : 
“Dan pakaianmu bersikanlah” 17 
                 
Terjemahnya : 
“Sesungguhnya Allah mencintai orang –orang yang bertaubat dan orang 
–orangyang mermbersikan diri”18.     
 
D. Implikasi Kebersihan dalam Kehidupan Sosial  
Secara singkat kebersihan dapat diartikan sebagai sesuatu keadaan yang 
terbebas dari segala noda dan kotoran, baik yang tampak oleh mata maupun tidak. 
                                                             
16At-Tirmizi, abu isa al-Jami al-shahih juz v,(Beirut ; Dar al-fikr. 1963) 
17Departemen Agama RI, al-Qur’an dan terjemahnya, (Semarang ; Toha Putra ; 1995), h. 
992 
18Departemen Agaman RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, (Semarang ; Toha Putra ; 1995), 
h. 54 
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Oleh karena itu dalam islam, menjaga kebersihan harus meliputi dua aspek, 
kebersihan lahir dan kebersihan bathin. Kebersihan lahir meliputi badan, pakaian, 
tempat tinggal dan lingkungan hidup. Sedangkan kebersihan bathin meliputi usaha 
untuk menghindarkan bathin kita dari sifat-sifat tercela yang bisa mengotorinya, 
antara lain : dengki, serakah, sombong, angkuh dan sebagainya. Agama Islam 
sangat memperhatikan masalah kebersihan. Beberapa buktinya dapat di 
kemuakakan sebagai berikut : Islam memberikan syarat agar ibadah yang 
dilakukan seseorang seperti shalat di angap sah, maka harus dilakukan dalam 
keadaan suci, baik badan, pakaian dan tempat masalah kebersihan di hubungkan 
dengan keimanan, suatu masalah yang paling pokok bagi kehidupan seseorang 
muslim. Kebersihan dalam islam merupakan bagian tidak terpisahkan dari iman 
sesuai sabda nabi saw: 
ا ملسو هيلع الله ىلص يبنلا لاق دوعسم نبا نع :  ناَمْي  ْلإا َن  م  ةَفاَظَّنلا  يناربطلا هاور 
 
Artinya : 
Dari ibnu mas’ud Rasulullah saw bersabda : Kebersihan sebagian dari 
iman diriwayatkan oleh at-Thabrani.19 
Dalam ajaran islam banyak dibahas masalah kebersihan dan kesucian, 
misalnya wudhu, mandi, tayamum dan cara-cara menghilangkan hadast dan najis. 
Berdasarkan bukti-bukti diatas jelas bahwa masalah kebersihan 
mendapatkan perhatian yang besar dalam ajaran islam. Hal ini berarti, menjaga 
kebersihan merupakan salah satu bentuk pengamalan ajaran tersebut. Oleh karena 
itu, wajar apabila orang-orang yang selalu menjaga kebersihan dan kesucian lahir 
dan bathin, sangat dicintai Allah dalam QS. Al-Baqarah : 222 
                  
Terjemahnya : 
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang bertobat dan menyukai orang-
orang yang mensucikan diri.20 
Kemudian perhatikan pula dua buah hadis dari junjungan kita, junjungan 
umat, Nabi termulia, Rasul paling agung. 
                                                             
19Al-Musnad ahmad bin hanbal al-shahih, 34/421,(Beirut : Muassasa al-Risalah, 1420 
H/1999 M). 
20Departemen Agama RI, al-Qur’an dan terjemahnya,(Semarang : Toha Putra ; 1995),  h. 
54 
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 َا لا  هَّن اَف اْو ف َّظََنتَف ٌفْي  ظَن  مَلَْسَلاا َةَّنَجْلا  ل  حَْدي َ لا ٌفْي  ظَن 
Artinya : 
Islam itu bersih, maka jagalah kebersihan dirimu, sesungguhnya yang akan 
masuk surga hanyalah orang-orang yang bersih.21 
Secara singkat isi kandungan dua buah hadist tersebut diatas sebagai 
berikut: Kebersihan merupakan esensi ajaran islam merupakan hal yang sangat 
dicintai Allah ,merupakan salah satu syarat masuk surga kebersihan dan kesucian 
adalah kewajiban yang harus ditunaikan oleh orang-orang yang beriman dengan 
demikian, menjadi jelas bahwa islam sangat mementingkan masalah kebersihan. 
Oleh karena itu, tidak ada alasan bagi orang yang mengaku beriman untuk 
mengabaikan kebersihan dan kesucian.  
Peranan kebersihan bagi kehidupan pribadi Manusia mempunyai 
kewajiban untuk ikut serta dalam kegiatan-kegiatan kemasyarakatan, sebab 
manusia adalah makhluk sosial. Salah satu kegiatan kemasyarakatan yang harus 
didukung bersama adalah menjaga lingkungan agar tetap bersih. Akan tetapi hal 
itu sulit terwujud jika setiap anggota masyarakat tidak terbiasa menjaga 
kebersihan. Dengan perkataan lain, kebersihan lingkungan baru akan dapat di 
wujudkan bila setiap pribadi juga membiasakan diri untuk mewujudkannya. 
Dengan demikian kebersihan pribadi memberikan pengaruh penting bagi 
perwujudan lingkungan masyarakat yang bersih. Dalam sebuah pepatah dikatakan 
di dalam tubuh yang sehat terdapat jiwa yang sehat. Pepatah ini memberi 
penegasan bahwa guna menciptakan manusia yang memiliki jiwa sehat maka 
harus di mulai dengan membangun tubuh yang sehat pula. Sedangkan 
pembentukan tubuh yang sehat sangat bergantung dengan kebersihan setiap orang. 
Disinilah arti penting kebersihan bagi kehidupan pribadi.  
Dalam islam kebersihan pribadi ini juga menjadi perhatian penting. Bila 
kita melihat kewajiban melakukan thaharah atau bersuci bagi setiap orang 
sebelum mengerjakan ibadah, berarti sesuatu itu sangat bermanfat bagi orang yang 
melakukannya.  
Peranan kebersihan bagi kehidupan masyarakat kebersihan lingkungan ini 
meliputi beberapa tempat, antara lain seperti berikut : 
                                                             
21Al-Madkhil ila as-Sunan al-Kubra imam al-Baihaqi, (Adhwa as-Salaf), h. 18. 
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1.  Kebersihan lingkungan tempat tinggal adalah tempat dimana kita hidup dan 
berkumpul bersama ayah, ibu, kakak, adik dan lain-lainnya. Di rumah itulah kita 
tidur, belajar, makan, mandi, berbagi rasa dengan keluarga. Oleh sebab itu agar 
kita sehat dan betah dirumah maka kebersihan, kenyamanan, kerapian dan 
keindahan rumah harus selau terjaga dengan baik. Misalnya, kamar tidur kita 
harus selalu bersih dan rapi, meja belajar dan buku-buku ditata dengan baik agar 
tidak berserakan disana sini. Halaman rumah, kamar mandi harus selalu 
diberishkan agar serangga pembawa penyakit seperti lalat dan nyamuk tidak 
bersarang ditempat – tempat tersebut. Kebersihan tempat tinggal ini sangat 
penting dan akan memberikan pengaruh positif terhadap keluarga tersebut. Selain 
untuk menghindari penyakit, kebersihan lingkungan tempat tinggal akan 
menjadikan penghuninya merasa nyaman, tentram dan damai. Tempat tinggal 
seperti inilah yang sering dikatakan orang dengan ungkapan : Rumahku adalah 
surgaku.  
2. Kebersihan Tempat Ibadah , seperti masjid dan musholla adalah tempat untuk 
melakukan penyembahan kepada allah swt dan kegiatan-kegiatan yang bertujuan 
baik lainnya. Agar tercipta ketenangan dan kekhusu’an dalam beribadah, maka 
keberihan tempat ibadah juga mutlak diperlukan. Jika tempat-tempat ibadah tidak 
terjaga kebrsihannya maka ibadah akan terganggu dan menyebabkan orang 
enggan untuk datang ketempat tersebut. Menjaga kebersihan masjid atau musholla 
menjadi tanggung jawab seluruh Jama’ah dan masyarakat sekitar. Jadi, meskipun 
di suatu masjid sudah ada petugas kebersihannya, kita tidak boleh membebankan 
tanggung jawab menjaga kebersihan masjid itu kepadanya. 
3. Kebersihan Tempat Umum artinya tempat-tempat yang biasa dikunjungi dan 
dimanfaatkan oleh masyarakat umum. Tempat tersebut bukan milik pribadi 
misalnya terminal, pasar, stasiun, halte bus, tempat rekreasi dan sebagainya. 
Tempat umum ini biasanya terdapat berbagai tempat strategis. Tempat-tempat 
umum harus dijaga kebersihannya. Jangan sampai kita termasuk orang yang 
mengotori tempat tersebut. Misalnya, kita tidak membuang sampath sembarangan 
seperti kertas, puntung rokok, bekas bungkus permen dan sebagainya. Sebab hal 
itu tidak hanya akan mendatangkan berbagai penyakit yang mengancam kesehatan 
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masyarakat sekitar, tetapi juga menimbulkan bahaya lain seperti banjir, kita 
mempunyai kewajiban yang sama dengan warga lain untuk mewujudkan tempat 
umum yang bersih.  
Bila kewajiban tersebut dapat kita lakukan dengan baik, maka berarti kita 
telah melakukan sesuatu yang bermanfaat bagi orang lain (orang banyak). Dan 
Allah Swt pasti akan memberikan balasan (pahala) yang setimpat kepada kita 
yang telah melakukan sesuatu pekerjaan yang baik itu. Kebersihan tempat-tempat 
umum sangat penting artinya. Hal ini akan memberikan pengaruh terhadap upaya 
menumbuhkan citra masyarakat yang tertib dan teratur.  
Pada umumnya setiap orang sudah tahu (menyadari) manfaat kebersihan 
dalam kehidupan. Namun pada kenyataannya dimana-mana masih saja kita 
menjumpai tempat-tempat yang kotor bahkan sangat kotor. Kita pun sering 
mendengar dan membaca berita tentang mewabahnya penyakit akibat dari 
lingkungan yang tidak bersih. Jadi tidak ada alasan lagi bagi kita, insan-insan 
beriman bahwa mencintai kebersihan itu adalah suatu keharusan. Bukankah 
kebersihan itu sebagian dari iman . 
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BAB V  
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
1. Hakikat kebersihan Agama islam menghendaki dari umatnya kebersihan yang 
menyeluruh. Untuk mencapai tujuan tersebut, Agama islam memberikan tuntutan 
dan petunjuk tata cara bersuci dan menjaga kebersihan. Agama islam adalah 
agama yang cinta pada kebersihan. Rasulullah Saw sangat menganjurkan kepada 
umatnya untuk senantiasa menjaga kebersihan. Dengan menjaga kebersihan, 
tubuh kita akan sehat dan kuat. Dalam syariat islam, ketika mengerjakan shalat 
diwajibkan bagi umat islam agar bersih dari hadas dan najis, baik badan, pakaian, 
maupun tempat yang dipergunakan untuk shalat. 
2. Eesensi kebersihan ajaran islam merupakan hal yang sangat dicintai Allah 
,merupakan salah satu syarat masuk surga kebersihan dan kesucian adalah 
kewajiban yang harus ditunaikan oleh orang-orang yang beriman dengan 
demikian, menjadi jelas bahwa islam sangat mementingkan masalah kebersihan. 
Oleh karena itu, tidak ada alasan bagi orang yang mengaku beriman untuk 
mengabaikan kebersihan dan kesucian.  
3. Anjuran untuk hidup bersih sangat di perhatikan dalam islam baik secara fisik 
maupun jiwa, baik secara tampak maupun tidak tampak, dan serta agar 
memelihara dan menjaga sekeliling kita dari kotor agar tetap bersih ini 
mengisyaratkan bahwa begitu perhatiannya rasulullah tentang menjaga 
kebersihan, dan mengajarkan dan menerapkan kepada manusia sejak usia anak-
anak serta memberi tahu perlunya menjaga kebersihan dari segala hal yang 
mengotori dirinya dan lingkungan. 
4. Implikasi kebersihan dalam kehidupan sosial peranan kebersihan bagi 
kehidupan pribadi manusia mempunyai kewajiban untuk ikut serta dalam 
kegiatan-kegiatan kemasyarakatan, sebab manusia adalah makhluk sosial. Salah 
satu kegiatan kemasyarakatan yang harus didukung bersama adalah menjaga 
lingkungan agar tetap bersih. Akan tetapi hal itu sulit terwujud jika setiap anggota 
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masyarakat tidak terbiasa menjaga kebersihan peranan kebersihan bagi kehidupan 
masyarakat kebersihan lingkungan ini meliputi beberapa tempat, antara lain 
seperti berikut : Kebersihan lingkungan tempat tinggal adalah tempat dimana kita 
hidup dan berkumpul bersama ayah, ibu, kakak, adik dan lainnya. Kebersihan 
tempat ibadah, seperti masjid dan mushallah adalah tempat untuk melakukan 
penyembahan kepada allah swt dan kegiatan-kegiatan yang bertujuan baik 
lainnya. Kebersihan tempat umum artinya tempat-tempat yang biasa dikunjungi 
dan dimanfaatkan oleh masyarakat umum 
B. Implikasi 
Kiranya skripsi ini mendapatkan berbagai kritik yang membangun demi 
pengembangan pengetahuan kita bersama nantinya. Dan semoga skripsi ini 
menjadi bahan pertimbangan kita dalam pembuatan skripsi selanjutnya. 
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا alif 
 
tidak dilambangkan 
 
tidak dilambangkan 
 
ب 
 
ba 
 
b 
 
be 
 
ت 
 
ta 
 
t 
 
te 
 
ث 
 
s\a 
 
s\ 
 
es (dengan titik di atas) 
 
ج 
 
jim j 
 
je 
 
ح 
 
h}a 
 
h} 
 
ha (dengan titik di bawah) 
 
خ 
 
kha 
 
kh 
 
ka dan ha 
 
د 
 
dal 
 
d 
 
de 
 
ذ 
 
z\al 
 
z\ 
 
zet (dengan titik di atas) 
 
ر 
 
ra 
 
r 
 
er 
 
ز 
 
zai 
 
z 
 
zet 
 
س 
 
sin 
 
s 
 
es 
 
ش 
 
syin 
 
sy 
 
es dan ye 
 
ص 
 
s}ad 
 
s} 
 
es (dengan titik di bawah) 
 
ض 
 
d}ad 
 
d} 
 
de (dengan titik di bawah) 
 
ط 
 
t}a 
 
t} 
 
te (dengan titik di bawah) 
 
ظ 
 
z}a 
 
z} 
 
zet (dengan titik di bawah) 
 
ع 
 
‘ain 
 
‘ 
 
apostrof terbalik 
 
غ 
 
gain 
 
g 
 
ge 
 
ف 
 
fa 
 
f 
 
ef 
 
ق 
 
qaf 
 
q 
 
qi 
 
ك 
 
kaf 
 
k 
 
ka 
 
ل 
 
lam 
 
l 
 
el 
 
م 
 
mim 
 
m 
 
em 
 
ن 
 
nun 
 
n 
 
en 
 
و 
 
wau 
 
w 
 
we 
 
ـه 
 
ha 
 
h 
 
ha 
 
ء 
 
hamzah 
 
’ 
 
apostrof 
 
ى 
 
ya 
 
y 
 
ye 
 
 
  
 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 
(’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
 
 
 
 Contoh: 
 ََفـْيـَك : kaifa 
 َْوـَهَََل  : haula 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 fath}ah 
 
a a  َا 
 
kasrah 
 
i i  َا 
 
d}ammah 
 
u u  َا 
 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fath}ah  dan ya>’ 
 
ai a dan i ََْىـ 
 
fath}ah dan wau 
 
au a dan u 
 
ََْوـ 
 
  
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
 
 
 
 
 
 Contoh: 
ََتَاـم : ma>ta 
ىـَمَر : rama> 
 ََلـْيِـق : qi>la 
َُتُْوـمَـي : yamu>tu 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Nama 
 
Harakat dan 
Huruf 
 
Huruf dan  
Tanda 
 
Nama 
 
fath}ah dan alif atau ya>’ 
 
ىَ ََ...َ|َاَ ََ... 
 
d}ammah dan wau 
 
وـُــ 
 
a> 
u> 
a dan garis di atas 
 
kasrah dan ya >’ 
 
i> i dan garis di atas 
 
u dan garis di atas 
 
ىـــِــ 
 
  
 
Contoh: 
ةـَضْوَرََََُُلاَِلاَفْط  : raud}ah al-at}fa>l 
ةَـنْـيِدـَمْـَلاَََُُةَلــِضَاـفْـَلا   ُ  : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
ةــَمـْكـِحْـَلا   ُ  : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydi>d (  ّــ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
ََانَـّـبَر : rabbana> 
ََانــَْيـّجَـن : najjaina> 
َّقـَحْــَلا   ُ  : al-h}aqq 
ََمِــّعُـن : nu“ima 
 َوُدـَع : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah ( ّىِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh: 
 َىِـلـَع : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
 َىِــبَرـَع : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
  
 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لاَ  
(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf 
qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 
dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
Contoh: 
 َشَلاـَُسـْم  : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
ةَــلَزْــل زَلا   ُ  : al-zalzalah (az-zalzalah) 
ََسْلـَفْــَلاةَفـ   ُ  : al-falsafah 
َُدَلاِـــبْــَلا : al-bila>du 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
ََْأـتََنْوُرـُم  : ta’muru>na 
ـ نــَلاَْوَُع  : al-nau‘ 
 َءْيـَش : syai’un 
َُأَُتْرـِم  : umirtu 
  
 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim 
digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan 
munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian 
teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
9. Lafz} al-Jala>lah (الله) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 
huruf hamzah. 
Contoh: 
َُنْـيِدََِالله  di>nulla>h  ِابَِلل  billa>h   
Adapun ta >’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-
jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
َُهـَْمََِْفََِةَمْـــحَرََِالله     hum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
  
 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu 
harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 
Contoh: 
 
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d 
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, 
Nas}r H{ami>d Abu>) 
  
 
 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>  
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
H = Hijrah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4 
HR = Hadis Riwayat 
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dilanjutkan pada sekolah Mts Pa DDI 
Mangkoso tamat tahun 2006, 
selanjutnya sekolah MA Pa DDI Mangkoso tamat tahun 2009 dan selanjutnya 
kuliah di perguruan tinggi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar tahun 
2009 dengan jurusan Tafsir Hadis di Fakultas Ushuluddin, Flsafat dan Politik . 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 
Yang Bertanda Tangan Di Bawah ini : 
Nama                               : Lukmanul Hakim  
Nim                                 : 30300109011 
Tempat /Tgl Lahir          : Ma’rang 04 Mei 1990 
Alamat                             : Jln. Mannuruki II no. 24 Makassar  
Jurusan /Prodi                  : Tafsir Hadis Prodi Ilmu Al Qur’an dan Tafsir 
Judul                                : Konsep Kebersihan Menurut Al Qur’an (Kajian Tahlili          
Q.S al- Ahzab : 33) 
           Menyatakan dengan sesungguhnya penuh kesadaran bahwa skripsi ini 
benar adalah hasil karya sendiri. Jika dikemudian hari terbukti bahwa ia 
merupakan duplikat,tiruan,plagiat atau dibuat oleh orang lain, sebagian atau 
seluruhnya, maka skripsi ini dan gelar yang diperoleh karenanya batal demi 
hukum.  
 Makassar,  13  September  
2016 
 Penyusun 
 
 Lukmanul Hakim  
 Nim 30300109011 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 ABSTRAK 
Nama : Lukmanul Hakim  
NIM :   30300109011 
Judul  : Konsep Kebersihan Menurut al-Qur’an (Kajian Tahlili QS. al-Ahzab: 
33 ) 
  
Skipsi ini mengangkat kajian tentang “Konsep kebersihan menurut al-
Qur’an (Kajian tahlili QS al-Ahzab: 33)” Pokok permasalahannya adalah Untuk 
memecahkan masalah tersebut penulis menggunakan metode pendekatan dengan 
bentuk kajian tafsir tahlili. Adapun langkah-langkahnya adalah  metode yang 
berusaha untuk menerangkan arti ayat-ayat al-Qur’an dari berbagai segi, 
berdasarkan urutan ayat atau surah dalam mushaf dengan menonjolkan 
kandungan lafaz-lafaznya, hubungan surah-surahnya, sebab turunnya, hadis yang 
berhubungan dengannya, pendapat para mufassir terdahulu dan mufassir itu 
sendiri di warnai oleh latar belakang pendidikan dan keahliannya. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa hakikat kebersihan agama Islam 
menghendaki dari umatnya kebersihan yang menyeluruh. Untuk mencapai tujuan 
tersebut, AgamaIislam memberikan tuntutan dan petunjuk tata cara bersuci dan 
menjaga kebersihan. Agama Islam adalah agama yang cinta pada kebersihan, 
Eesensi kebersihan ajaran Islam merupakan hal yang sangat dicintai Allah 
,merupakan salah satu syarat masuk surga kebersihan dan kesucian adalah 
kewajiban yang harus ditunaikan oleh orang-orang yang beriman dengan 
demikian, menjadi jelas bahwa Islam sangat mementingkan masalah kebersihan. 
Anjuran untuk hidup bersih sangat di perhatikan dalam islam baik secara fisik 
maupun jiwa, baik secara tampak maupun tidak tampak, dan serta agar 
memelihara dan menjaga sekeliling kita dari kotor agar tetap bersih ini 
mengisyaratkan bahwa begitu perhatiannya rasulullah tentang menjaga 
kebersihan, dan mengajarkan dan menerapkan kepada manusia sejak usia anak-
anak serta memberi tahu perlunya menjaga kebersihan dari segala hal yang 
mengotori dirinya dan lingkungan. 
Implikasi kebersihan dalam kehidupan sosial peranan kebersihan bagi 
kehidupan pribadi manusia mempunyai kewajiban untuk ikut serta dalam 
kegiatan-kegiatan kemasyarakatan, sebab manusia adalah makhluk sosial. Salah 
satu kegiatan kemasyarakatan yang harus didukung bersama adalah menjaga 
lingkungan agar tetap bersih. kebersihan dan kesucian. peranan kebersihan bagi 
kehidupan masyarakat kebersihan lingkungan ini meliputi beberapa tempat, 
antara lain seperti berikut : Kebersihan lingkungan tempat tinggal,  kebersihan 
tempat ibadah dan kebersihan tempat umum . 
